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A. Transliterasi Arab-Latin 
Dalam huruf bahasa arab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak  dilambangkan 
ب ba b be 
     ت ta t te 
     ث             sa s es (dengan titik di  atas) 
ج jim j je 
ح ha h ha (dengan titk di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d De 
ذ zal z zet (dengan titik di atas) 
ر ra r Er 
ز zai z Zet 
س sin s Es 
ش syin sy es dan ye 
ص sad s es (dengan titik di bawah) 
ض dad d de (dengan titik di bawah) 
ط ta t te (dengan titik di bawah) 
ظ za z zet (dengan titk di bawah)  




غ gain g Ge 
ف fa f Ef 
ق qaf q Qi 
ك kaf k Ka 
ل lam l El 
م mim m Em 
ن nun n En 
و wau w We 
ه ha h Ha 
ء hamzah , Apostop 
ي ya y Ye 
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (  ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 Fathah a A 
 Kasrah i I 





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
  




a dan i 
 
  








Maddah  atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
 















a dan garis di 
atas 
  



















u dan garis di 
atas 
4. Ta‟ Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah  itu transliterasinya dengan [h].  
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (      ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf  ي ber-tasydid  di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah  (ي     ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 




qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (  ) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak 
di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
Qur‟an), sunnah,khusus dan umum. Namun, bila kata-katatersebut menjadi 
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 
utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 





huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku 
(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal 
nama dari (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 
Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan 
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 
sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 
tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku 
untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, 
baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
1. swt.   = subhanahu wa ta‟ala 
2. saw.    = sallallahu „alaihi wa sallam 
3. a.s.              = „alaihi al-salam 
4. H      = Hijrah 
5. M   = Masehi 
6. SM    = Sebelum Masehi 
7. 1.    = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
8. w.   = Wafat tahun 
9. QS …/…: 4   =  QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali „Imran/3: 4 








Nama : Dewi Indah Sari 
NIM : 50700111026 
Judul : Strategi Komunikasi Fakultas Dakwah & Komunikasi UIN 
Alauddin Makassar dalam  Proses Penerimaan Mahasiswa Baru 
Tahun Akademik 2014/2015 
. 
Pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi komunikasi 
Fakultas Dakwah & Komunikasi  dalam proses penerimaan mahasiswa baru 
2014? Pokok masalah tersebut di uraikan menjadi beberapa submasalah atau 
pertanyaan penelitian, yaitu: bagaimana strategi komunikasi Fakultas Dakwah & 
komunikasi dalam penerimaan mahasiswa baru tahun 2014, dan apa saja yang 
menjadi faktor penunjang dan penghambat dalam pelaksanaan kegiatan strategi 
komunikasi yang dilakukan dalam penerimaan mahasiswa baru 2014. 
Jenis penelitian ini tergolong penelitian deskriptif kualitatif dengan 
menggunakan teknik purposive sampling, metode pendekatan penelitian yang 
digunakan yaitu teori komunikasi dan teori komunikasi organisasi. Adapun 
sumber data penelitian ini adalah Dekan Fakultas Dakwah & Komunikasi, Wakil 
Dekan Bidang Akademik, dan Ketua/Sekertaris Jurusan di bawah naungan 
Fakultas Dakwah & Komunikasi. Selanjutnya, metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian teknik 
pengolahan dan analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yaitu: 
reduksi data, penyajian data (display data), dan penarikan kesimpulan.  
Setelah peneliti melakukan penelitian maka, dapat disimpulkan hal-hal 
sebagai berikut; Strategi komunikasi yang dilakukan UIN Alauddin Makassar 
dalam penerimaan mahasiswa baru hingga tahun 2014 masih bersifat door to door 
atau sosialisaasi yang diselenggarakan melalui terjun langsung pada satuan 
sekolah tingkat menengah atas, selain itu pihak fakultas dan jurusan 
menyelenggarakan event-event atau kegiatan/lomba-lomba tertentu yang sekaligus 
dijadikan ajang untuk mensosialisasikan Fakultas Dakwah & Komunikasi 
khususnya jurusan-jurusan yang berada di bawah naungannya. Adapun yang 
menjadi Faktor penunjang kegiatan Strategi Komunikasi yang dilakukan oleh 
pihak fakultas adalah senantiasa memberikan pelayanan yang efektif dan 
mendukung kegiatan administrasi dalan bidang akademik. Selanjutnya yang 
menjadi Faktor penghambat kegiatan Strategi Komunikasi dalam penerimaan 
mahasiswa baru adalah mengenai anggaran pelaksanaan kegiatan strategi 
komunikasi (sosialisasi) yang bersifat terbatas, sehingga menuntut adanya upaya 
kreatifitas dari pihak Fakultas maupun Jurusan dalam pengelolaan serta 





A. Latar Belakang  
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang sangat urgen (penting) bagi 
kehidupan manusia. Dengan adanya pendidikan diharapkan dapat menciptakan  
kemajuan dalam bidang Ilmu Pengetahuan & Teknologi (IPTEK), sehingga manusia 
diajak untuk berpikir dan melahirkan kreatifitas, ide, saran, sebagai kontribusi bagi 
dunia pendidikan. Pendidikan pada umumnya dapat diperoleh dari bangku sekolah 
baik formal maupun non formal. 
Meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya  pendidikan dalam 
kehidupan berbanding lurus dengan pertumbuhan dan perkembangan perguruan 
tinggi baik negeri  maupun swasta. Seiring dengan pertumbuhan berbagai jenjang 
pendidikan diberbagai wilayah negeri ini,  memunculkan persaingan antara perguruan 
tinggi dalam menarik minat calon mahasiswa untuk melanjutkan studi di perguruan 
tinggi mereka. 
Dalam arti sederhana pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia 
untuk membina kepribadiannya, sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan 
kebudayaan. Selanjutnya, pendidikan diartikan sebagai usaha yang dijalankan oleh 
seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat 
hidup atau penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental.  
Menurut UU No.20 th 2003, pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
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pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukannya dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.1 
Untuk kondisi saat ini, tantangan hidup hanya bisa dijawab dengan pendidikan 
dan peningkatan kualitas serta potensi masing-masing. Hal ini tampaknya menjadi 
“hukum keharusan” zaman yang yang tidak terhindarkan, bila tidak ingin terhempas 
di dunia yang sarat dengan persaingan. Hal yang cukup menggembirakan karena 
tantangan itu berbanding lurus dengan kesadaran masyarakat dan pemerintah untuk 
mendirikan perguruan-perguruan tinggi di berbagai wilayah di negeri ini, baik itu 
perguruan tinggi swasta maupun perguruan tinggi negeri.  
Munculnya berbagai perguruan tinggidisebut universitas, dengan berbagai 
tawaran prasarana, memungkinkan bagi setiap calon mahasiswa untuk memilih dan 
mengklasifikasikan universitas yang diinginkan, yang sesuai dengan minat masing-
masing calon. Di satu sisi, justru dapat membingungkan bagi mereka bila tidak 
memiliki konsep khusus mengenai prodi atau fakultas bagaimana yang diinginkan. 
Ini karena setiap universitas memiliki strategi yang berbeda-beda dalam menarik 
minat calon mahasiswa baru tersebut agar ingin melanjutkan pendidikan di 
universitas mereka, adapula universitas yang menggunakan strategi dengan cara 
menjual brand universitas mereka dengan cara mengkomunikasikannya kepada 
khalayak. 
Komunikasi memiliki peranan penting dalam kehidupan, baik komunikasi 
dalam kehidupan keluarga maupun kehidupan bermasyarakat.Komunikasi memiliki 
peran atau andil yang sangat besar dalam memberikan atau menyampaikan informasi 
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mengenai suatu organisasi atau instansi terkhususnya tentang menginformasikan 
tentang kelebihan sebuah universitas. 
Soekarno, dalam kuliah umumnya di Universitas Pajajaran, Bandung 1958, 
mengatakan bahwa: universitas adalah tempat untuk memahirkan kita, bukan saja di 
lapangan technical and managerial know how, tetapi juga di lapangan mental, di 
lapangan cita-cita, di lapangan ideologi, dan di lapangan pikiran. Jangan sekali-kali 
universitas menjadi tempat perpecahan.2 
Kampus, berasal dari bahasa latin; campus yang berarti “lapangan luas”. 
Dalam pengertian modern, kampus berarti sebuah kompleks atau daerah tertutup yang 
merupakan kumpulan gedung-gedung universitas atau perguruan tinggi.Kampus 
merupakan tempat belajar-mengajar berlangsung dan sekaligus berlangsung pula misi 
dan fungsi suatu perguruan tinggi. 
Strategi yang baik digunakan untuk mengenalkan universitas yakni dengan 
cara mengkomunikasikannya kepada calon mahasiswa serta orangtua calon 
mahasiswa, karena komunikasi bukan saja hanya sebagai alat penyampai informasi, 
melainkan juga dapat membentuk pendapat umum (public opinion) dan sikap publik 
(public attitude) yang dalam kehidupan sosial dan kehidupan politik memainkan 
peranan yang amat penting. Bahkan dalam definisinya secara khusus mengenai 
pergertian komunikasinya sendiri, Hovland mengatakan bahwa komunikasi adalah 
proses mengubah perilaku orang lain (communication is the process to modify the 
behavior of other individuals).3 
                                                 
2“Antropologi Kampus”, http://www.blogger.com (11 ‎ erebmec‎‎2014). 
3Onong uchjana effendy, Ilmu Komunikasi: Teori Dan Praktek (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2007), h. 10. 
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Abraham Maslow mengatakan bahwa orang yang melakukan suatu tindakan 
dikarenakan adanya dorongan-dorongan kebutuhan tertentu. Macam-macam 
kebutuhan dalam konteks organisasi: Pertama, kebutuhan fisiologis adalah kebutuhan 
fisik-biologis manusia; seperti gaji, makan-minum, fasilitas-fasilitas perusahaan 
(kantin, sarana olahraga, transportasi, kamr mandi dll), dan jam istirahat. 
Kedua, Kebutuhan mendapatkan keamanan-keselamatan, misalnya berbagai 
asuransi (jiwa, kesehatan, pendidikan), tunjangan pensiun, serikat kerja, pekerjaan 
tetap (bukan karyawan kontrak).Ketiga, kerbutuhan sosial meliputi kebutuhan 
bergabung dengan ornag lain, diterima, dicintai orang lain, misalnya; bebas ikut 
serikat kerja, diajak berdialog, situasi kerja yang baik, dukungan dan kepercayaan. 
Keempat, kebutuhan penghargaan meliputi bonus, promosi, pujian, dan hadiah. 
Kelima, kebutuhan aktualisasi diri meliputi keberhasilan melaksanakan tugas yang 
menantang, melaksanakan kerja kreatif, dan lain-lain.4 
Komunikasi merupakan aspek terpenting dan kompleks bagi kehidupan. 
Manusia sangat dipengaruhi oleh komunikasi yang dilakukannya dengan manusia 
lain, baik yang dikenal maupun yang tidak dikenal.5Komunikasi adalah salah satu 
dari kegiatan sehari-hari yang benar-benar terhubung dengan semua kehidupan 
kemanusiaan, sehingga kita mengabaikan penyebaran, kepentingan, dan kerumitnnya. 
Setiap aspek kehidupan kita, dipengaruhi oleh komunikasi kita dengan orang lain. 
Dalam menyusun serangkaian metode untuk meningkatkan komunikasi, tetapi 
pendekatan seperti itu akan mengabaikan kerumitan-kerumitan dan ambiguitas proses 
komunikasi. Kita dapat mengambil model dasar, tetapi hal ini juga memberikan 
                                                 
4Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana, 2010), h.349. 
5Morissan, Deddy Andy Wardhani, Teori Komunikasi (Jakarta: Ghalia,2009), h. 2-3. 
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pandangan tentang komunikasi yang terbatas. Sebagai gantinya, kita akan berfokus 
pada teori-teori komunikasi karena teori-teori memberikan penjelasan yang 
membantu kita memahami fenomena yang disebut komunikasi.6 
Setelah perubahan status kelembangaan dari Institut ke Universitas, UIN 
Alauddin Makassar mengalami perkembangan dari lima buah Fakultas menjadi enam 
buah fakultas. Berdasarkan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 5 Tahun 2006 
tanggal 16 Maret 2006, yaitu: Fakultas Syaria’ah dan Hukum, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Fakultas Adab dan Humaniora, Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi, Fakultas Sains dan Teknologi, dan Fakultas Ilmu 
Kesehatan.7 Dengan perubahan status kelembangaan UIN Alauddin Makassar telah 
menarik minat para calon mahasiswa untuk melanjutkan pendidikannya di UIN 
Alauddin Makassar, pada periode penerimaan mahasiswa baru kemarin yaitu pada 
tahun 2014 jumlah peserta atau calon mahasiswa sangat meningkat adapun datanya 
sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Total peminat FDK UIN Alauddin Makassar dari tahun 2012/2013-2014/2015 
Jumlah keseluruhan Data Peminat Di Fakultas Dakwah & Komunikasi 
Tahun  2012/2013 Tahun 2013/2014 Tahun 2014/2015 
1420 1862 4022 
*( Sumber Data Dari Akademik FDK UIN Makassar) 
 
 
                                                 
6Little Jhon, Human Communication Teori Komunikasi, Edisi 9 (Jakarta: Penerbit Salemba 
Humanika, 2011). 
7
 “UIN”,Sejarah UIN Alauddin Makassar. wikipedia.org (11 Desember 2014). 
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Adapun rincian jumlah peminat di Fakultas Dakwah & Komunikasi 
berdasarkan beberapa jalur penerimaan yang dibuka oleh pihak Universitas Islam 
Negeri Makassar, sebagai berikut: 
Tabel 1.2 












UMM UMK JUMLAH 
2012/2013 23 332 147 130 - 594 194 1420 
2013/2014 - 427 254 30 - 988 163 1862 
2014/2015 - 661 448 495 538 1083 797 4022 
TOTAL 23 1420 849 655 538 2665 1154 7304 
* (Sumber Data Dari Akademik FDK UIN Alauddin) 
Khususnya pada fakultas dakwah dan komunikasi dari tahun 2011 sampai 2014 
terjadi lonjakan peminat yang sangat signifikan, tetapi dikarena adanya batasan 
jumlah yang harus diterima oleh masing-masing prodi khususnya di fakultas dakwah 
dan komunikasi, maka masing-masing pihak jurusan hanya menerima mahasiswa 
sesuai kuota yang diberikan/ditentukan oleh pihak universitas. 
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang 
startegi komunikasi Fakultas Dakwah & Komunikasi dalam proses penerimaan 
mahasiswa baru tahun akademik 2014, terutama berkaitan dengan bagaimana strategi 
UIN Alauddin Makassar khususnya pada Fakultas Dakwah & Komunikasi dalam 




B. Fokus Penelitian 
1. Fokus Penelitian  
Penelitian ini adalah penelitian lapangan, dengan jenis penelitian kualitatif. 
Sebagaimana yang diterangkan judul diatas, penelitian ini akan difokuskan pada 
strategi komunikasi yang dilaksanakan oleh Fakultas Dakwah & Komunikasi dalam 
proses penerimaan mahasiswa baru. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul diatas, penelitian ini dibatasi 
melalui substansi permasalahan dan substansi pendekatan yaitu pada strategi 
komunikasi UIN Alauddin dalam proses penerimaan mahasiswa baru yang 
difokuskan pada Fakultas Dakwah & Komunikasi. Oleh karena itu, penulis 
memberikan deskripsi fokus ini bertujuan untuk menghindari kesalahpahaman dalam 
menginterpretasikan judul yang diajukan sebagai berikut: 
a. Strategi adalah perencanaan tentang cara memanfaatkan peluang masa depan 
dalam mengantisipasi kendala agar memperoleh hasil yang diinginkan oleh suatu 
organisasi. 
b. Komunikasi adalah proses penyampaian pesan dalam bentuk lambang yang 
bermakna sebagai panduan pikiran dan perasaan berupa ide, informasi, 
kepercayaan, harapan, himbauan, dan sebagaimana yang dilakukan seseorang 
kepada orang lain, baik secara langsung maupun tidak langsung dengan tujuan 
mengubah sikap dan perilaku. 
c. Strategi Komunikasi adalah paduan perencanaan komunikasi (communication 
planning) dengan manajemen komunikasi (communication management) untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
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d.  Fakultas Dakwah & Komunikasi adalah salah satu fakultas yang berada dibawah 
naungan UIN Alauddin Makassar, yang menaungi enam jurusan didalamnya yang 
terdiri dari Jurusan Ilmu Komunikasi (IKOM), Jurusan Jurnalistik, Jurusan 
Komunikasi Penyiaran Islam (KPI), Jurusan Kesejahteraan Sosial, Jurusan 
Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI), dan Jurusan Manajemen Dakwah. 
C. Rumusan  Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan permasalahan yang akan 
diteliti adalah: 
1. Bagaimana strategi komunikasi Fakultas Dakwah danKomunikasi UIN 
Alauddin Makassar dalam menarik minat calon mahasiswa baru Tahun 
Akademik 2014/2015? 
2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi penunjang dan penghambat dalam 
menarik minat calon mahasiswa baru 2014 di Fakuktas Dakwah dan 
Komunikasi? 
D. Kajian Pustaka 
Beberapa penelitian yang relevan dengan judul peneliti “Strategi Komunikasi 
Fakultas Dakwah & Komunikasi Dalam Proses Penerimaan Mahasiswa Baru” yakni: 
Pertama, skripsi yang ditulis oleh Muhammad Syafaat mahasiswa UIN 
Alauddin Makassar jurusan ilmu komunikasi dengan judul “Strategi Komunikasi 
Penyuluh dalam Menyebarluaskan Informasi Keluarga Berencana pada Masyarakat 
Kota Makassar”.8 Sub permasalahan dari skripsi ini menitik beratkan pada bagaimana 
strategi komunikasi yang digunakan oleh para penyuluh BKKBN dalam 
                                                 
8Muhammad Syafaat, “ Strategi Komunikasi Penyuluh Dalam Menyebarluaskan Informasi 
Keluarga Berencana Pada Masyarakat Di Kecamatan Ujung Pandang Kota Makassar”, Skripsi 
(Makassar: Fak. Dakwah & Komunikasi UIN Alauddin, 2013), h. 20. 
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menyebarluaskan informasi tentang keluarga berencana pada masyarakat pada 
khususnya masyarakat di kota Ujung Pandang. Adapun kesimpulan dari hasil 
penelitian ini yaitu dengan menggunakan metode sosialisasi dan melaksanakan event 
yang berkenaan dengan program keluarga berencana. 
Selanjutnya yang kedua, yang relevan dengan judul penulis adalah skripsi 
yang ditulis oleh Nurhikmah AR mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi yang berjudul 
“Strategi Komunikasi Promosi Event Organizer Debindo Mega Promo Dalam 
Mengkonstruksi Brand Image Perusahaan Di Makassar” adapun pada skripsi ini 
menitik beratkan pada bagaimana cara event organizer PT. Debindo Mega Promo 
dalam membangun citra prodek perusahaan dengan tujuan untuk membantu 
perusahaan untuk mencapai tujuan yakni memiliki brand yang semakin terkenal.9 
Adapun hasil penelitiannya yaitu Menunjukkan bahwa strategi yang digunakan oleh 
pihak organizer debindo mega promo adalah promotion mix dalam menjual brand 
image perusahaan. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti sebelumnya, maka judul 
penelitian yang akan diteliti yaitu ”Strategi Komunikasi Fakultas Dakwah & 
Komunikasi Dalam Proses Penerimaan Mahasiswa Baru”. Judul penelitian ini lebih 
menekankan peran komunikasi yang digunakan dalam mensosialisasikan Fakultas 
Dakwah & Komunikasi serta Jurusan-Jurusan yang berada dibawah naungan Fakultas 
Dakwah & Komunikasi, meskipun objek yang dikaji sama dengan penelitian 
sebelumnya. Jika pada penelitian Muhammad syafaat membahas tentang strategi 
                                                 
9Nurhikmah AR, ”Strategi Komunikasi Promosi Event Organizer PT. Debindo Mega Promo 
Dalam Mengkonstruksi Brand Image Perusahaan Di Makassar”, Skripsi (Makassar: Fak. Dakwah & 
Komunikasi, 2013), h. 19. 
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yang digunakan dalam sosialisasi, dan penelitian Nurhikma AR membahas tentang 
strategi komunikasi promosi; maka pada penelitian ini berfokus pada strategi 
komunikasi dalam menarik minat calon mahasiswa untuk memilih dan melanjutkan 
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E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui strategi komunikasi Fakultas Dakwah & Komuikasi UIN Alauddin 
Makassar dalam menarik minat calon mahasiswa baru 2014. 
b. Mengetahui Faktor penunjang dan penghambat dalam menarik minat calon 
mahasiswa baru di Fakultas Dakwah & Komunikasi 2014. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat melengkapi dan memperkaya 
penelitian komunikasi tentang strategi komunikasi. 
b. Secara akademik, penelitian ini bertujuan untuk memberikan sumbangsi 
pengetahuan bagi pengembangan ilmu komunikasi, khususnya di bidang strategi 
komunikasi sebagaimana yang diterapkan UIN Alauddin Makassar dalam 
menarik minta calon mahasiswa. 
c. Secara praktis, penelitian ini diharapkan berguna bagi praktisi komunikasi, 
mahasiswa secara umum sebagai referensi pengetahuan dalam melaksanakan 






 BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Pengertian Strategi  
Strategi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah ilmu dan seni 
menggunakan semua sumber daya bangsa untuk melaksanakan kebijaksanaan tertentu 
dalam perang dan damai, atau rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk 
mencapai sasaran khusus.1Strategi pada dasarnya merupakan seni dan ilmu 
menggunakan dan mengembangkan kekuatan (ideologi, politik, ekonomi, sosial-
budaya, dan hankam) untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Menurut Kotler dan Amstrong strategi adalah “perencanaan strategi atau proses 
pengembangan dan memelihara strategis yang cocok antara lain kemampuan dan 
tujuan organisasi, peluang dalam lembaga yang berubah. Proses ini tergantung pada 
pengembangan misi lembaga sesuai yang menunjang”.2 
Beberapa pengertian dan pendapat para ahli tentang strategi sebagaimana 
yang dikutip dari Carapedia.com sebagai berikut3. 
1. Karl Von Clausewitz 
Strategi adalah pengetahuan tentang penggunaan pertempuran untuk 




                                                 
1Pusat Bahasa Departemen Pendiidkan Nasional RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 
Balai Pustaka, 2003), h. 1092. 
2 
3Indahf, “Pengertian dan Definisi Strategi – Definisi”, Official Website Of 
Indahf/carapedia.http://www.CARApedia.htm (11 Desember 2014). 
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2. A. Halim 
Strategi adalah suatu cara dimana organisasi / lembaga akan mencapai 
tujuannya, sesuai dengan peluang - peluang dan ancaman - ancaman lingkungan 
eksternal yang dihadapi, serta sumber daya dan kemampuan internal. 
3. Kaplan & Norton 
Strategi adalah seperangkat hipotesis dalam model hubungan cause dan effect, 
yaitu suatu hubungan yang dapat diekspresikan melalui kaitan antara pernyataan if-
then. 
4. Stephanie K. Marrus 
Strategi didefinisikan sebagai suatu proses penentuan rencana para pemimpin 
puncak yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, diserta penyusunan 
suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai 
5. Hamel & Prahalad  
Strategi merupakan tindakan yang bersifat incremental (senantiasa meningkat) 
dan terus - menerus, serta dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang 
diharapkan oleh para pelanggakn di masa depan. 
6. Sjahfrizal 
Strategi adalah cara untuk mencapai tujuan berdasarkan analisa terhadap 
faktor internal dan eksternal. 
7. Webster's Third New International Dictionary 
Strategi adalah ilmu dan seni tentang penggunaan kekuatan-kekuatan politik, 
ekonomi, psikologi, dan militer satu bangsa atau kelompok bangsa-bangsa yang 
memungkinkan dukungan maksimal kepada kebijakan yang telah ditetapkan, baik 
saat damai maupun saat perang. 
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Berpikir strategis meliputi tindakan memperkirakan atau membangun tujuan 
masa depan yang diinginkan, menentukan kekuatan-kekuatan yang akan membantu 
atau yang akan menghalangi tercapainya tujuan, serta merumuskan rencana mencapai 
keadaan yang diinginkan.4 
Strategi adalah program umum untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi 
dalam pelaksanaan misi.Kata “program” dalam definisi tersebut yang menyangkut 
suatu peran aktif, sadar dan rasional yang dimainkan oleh manajer dalam perumusan 
strategi organisasi.Strategi memberikan pengarahan terpadu bagi organisasi, dan 
memberikan pedoman pemanfaatan sumber daya organisasi yang digunakan untuk 
mencapai tujuan. 
Strategi juga dapat didefinisikan sebagai pola tanggapan organisasi terhadap 
lingkungannya sepanjang waktu.Definisi ini mengandung arti, bahwa setiap 
organisasi selalu mempunyai strategi walupun tidak pernah secara eksplisit 
dirumuskan.Strategi menghubungkan sumber daya manusia dan berbagai sumber 
daya lainnya dengan tantangan dan resiko yang harus dihadapi dari lingkungan diluar 
perusahaan. 
Perencanaan strategis (strategi planning) adalah proses pemilihan tujuan-tujuan 
organisasi, penentuan strategi, kebijaksanaan dan program strategis yang diperlukan 
untuk menjamin bahwa strategi dan kebijakan telah diimplemantasikan. Uraian dari 
strategi menggambarkan bahwa strategi adalah cara untuk mengantisipasi masalah-
masalah dan kesempatan masa depan pada kondisi lembaga/perusahaan yang berubah 
cepat. 
 
                                                 
4House of communication,”Strategi Komunikasi  Pengertian dan Ruang Lingkup “, 
http://Rumah Komunikasi.htm (11 Desember 2014). 
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B. Pengertian Komunikasi 
Menurut William C. Himstreet dan Wayne Mulin Baty dalam bisnis 
communications: principle and methods, komunikasi adalah proses pertukaran 
informasi antar individu melalui suatu sistem yang biasa (lazim) baik dengan simbol-
simbol, sinyal-sinyal, maupun perilaku atau tindakan.5 
Komunikasi adalah pembawa proses sosial, komunikasi adalah alat milik 
manusia untuk mengatur, menstabilkan, dan memodifikasi kehidupan sosialnya, 
proses social bergantung pada penghimpunan, pertukaran, dan penyampaian 
pengetahuan; pada gilirannya pengetahuan bergantung pada komunikasi.6 
Komunikasi merupakan suatu hal yang sangat mendasar dalam kehidupan 
manusia, dan bahkan komunikasi telah menjadi suatu fenomena bagi terbentuknya 
suatu masyarakat atau komunitas yang terintegrasi oleh informasi.Sehingga, 
masyarakat saling berbagi informasi (Information Sharing) untuk mencapai tujuan 
bersama.Secara sederhana komunikasi dapat terjadi apabila ada kesamaan antara 
penyampai pesan dan orang yang menerima pesan. 
Komunikasi atau communication berasal dari bahasa latin “Communis”. 
Communis atau dalam bahasa inggrisnya “commun” yang artinya sama. Menurut Carl 
I. Hovland, ilmu komunikasi adalah upaya yang sistematis untuk merumuskan secara 
tegar asas-asas penyampaian informasi serba pembentukan pendapat dan sikap.7 
Definisi Hovland di atas menunjukkan bahwa yang dijadikan objek studi ilmu 
komunikasi bukan saja penyampaian informasi, melainkan juga pembentukan 
                                                 
5Djoko Purwanto, Komunikasi Bisnis, (Jakarta: Erlangga, 2003), h. 3. 
6Larry A. Samovar Dan Richard E. Porter, Intercultural Communication: A Reader, 
(Baltmon: Wadsworth, 1982), h. 24. 
7Lukiati Komala, Ilmu Komunikasi, (Bandung: Widya Padjadjaran, 2009), h. 73. 
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pendapat umum (Public Opinion) dan sikap publik (Public Attitude) yang dalam 
kehidupan sosial dan kehidupan politik memainkan peranan yang amat penting. 
Bahkan dalam definisinya secara khusus mengenai pengertian komunikasinya sendiri, 
Hovland mengatakan bahwa komunikasi adalah proses mengubah perilaku orang lain 
(Communication is The Process to Modify The Behavior of Other Individuals). 
Definisi lain tentang komunikasi seperti yang dikemukakan Moor adalah 
penyampaian pengertian antarindividu, dikatakannya semua manusia dilandasi 
kapasitas untuk menyampaikan maksud, hasrat, perasaan, pengetahuan dan 
pengalaman dari orang yang satu kepada orang yang lain. Pada pokoknya komunikasi 
adalah pusat minat dan situasi perilaku di mana suatu sumber menyampaikan pesan 
kepada seorang penerima dengan berupaya mempengaruhi perilaku penerima 
tersebut.8 
Definisi tentang komunikasi memiliki banyak ragam sehingga dapat 
dirumuskan oleh para ahli, masing-masing memilki penekanan dan arti yang berbeda 
satu sama lainnya. Pada dasarnya pengertian komunikasi memiliki karakteristik yang 
tidak jauh berbeda dengan ilmu sosial lainnya, hanya saja dalam ilmu komunikasi 
objeknya ditujukan kepada peristiwa-peristiwa komunikasi antara manusia. 
Proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian pikiran atau 
perasaan seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan), pikiran ini saja 
bias merupakan gagasan informasi, opini, dan lain-lain yang muncul dari benak 
pribadi individu. Pesannya bias berupa keyakinan, kepastian, keragu-raguan, 
                                                 
8Syaiful Rahim, Teori Komunikasi: Persfektif, Ragam & Aplikasi (Cet. I; Jakarta: Rineka 
Cipta, 2009),  h. 8.  
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kekhawatiran, kemarahan, keberanian, kegairahan, dan sebagainya yang timbul dalam 
dari lubuk hati.9 
C. Pendekatan komunikasi 
Strategi komunikasi pada hakikatnya adalah perencanaan komunikasi dan 
manajemen komunikasi untuk mencapai suatu tujuan tertentu, strategi komunikasi 
perlu disusun secara luwes, sehingga taktik operasional komunikasi dapat segera 
disesuaikan dengan faktor-faktor yang berpengaruh.10 
Untuk mencapai komunikasi secara tujuan komunikasi secara efektif, seorang 
strategi komunikasi perlu memahami sifat-sifat komunikasi dan pesan, guna dapat 
menentukan jenis media akan diambil dan teknik komunikasi yang akan ditetapkan.  
Strategi komunikasi harus didukung oleh teori, teori yang dianggap relevan 
dipautkan dengan pelaksanaan strategi komunikasi adalah teori komunikasi model 
Harold D. Lasswell yang menerangkan komponen-komponen dalam proses 
komunikasi sebagai berikut: 
1. Who; komunikator atau orang yang menyampaikan pesan; 
2. Says what; pesan atau pernyataan yang didukung oleh lambang; 
3. To whom; komunikan atau orang yang menerima pesan; 
4. In which channel; media atau sarana/saluran yang mendukung pesan; 
5. With what effect; efek atau dampak sebagai pengaruh dari pesan.11 
                                                 
9Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi: Teori Paradigma dan Diskursus Teknologi 
Komunikasi Di Masyarakat (Jakarta; Kencana, 2008), h. 31. 
10Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, (Cet. VII; Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2008), h. 33-24. 
11Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi; Suatu Pengantar,(Cet. XII; Bandung: Remaja 
Rosdakarya,2008), h. 147.  
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Komponen with what effect dalam proses komunikasi tersebut perlu 
dipertegas, sebab efek dari suatu proses komunikasi bisa sangat beragam dan 
tergantung pada pendekatan yang digunakan. Beberapa efek dari proses komunikasi 
tersebut antara lain; information, persuasion, dan instruction.12 
Efek dari proses komunikasi ini, berkaitan dengan unsur komunikan. Teori 
Melvin L. DeFleur tampaknya relevan membahas aspek komunikan dalam proses 
komunikasi, antara lain; individual difference theory, social categories theory, social 
relationship theory, dan cultural norms theory.13 
1. Individual Differences Theory 
Teori ini menyatakan bahwa khalayak yang secara selektif memperhatikan 
suatu pesan komunikasi, khususnya apabila bersangkutan dengan kepentingannya, 
akan sesuai dengan sikapnya, kepercayaannya, dan nilai-nilainya. Tanggapannya 
terhadap pesan komunikasi seperti itu akan diubah oleh tataan psikologinya. 
2. Social Categories Theory 
Asumsi dasar dari teori Melvin. L. Defleur yang kedua ini ialah bahwa kendati 
masyarakat modern juga bersifat heterogen, orang yang mempunyai sejumlah sifat 
yang sama akan memiliki pola hidup tradisional yang sama. Kesamaan orientasi 
dan perilaku ini akan mempunyai kaitan dengan gejala yang diakibatkan media 
massa. Suatu kelompok dari khalayak akan memilih isi pesan komunikasi yang 
kira-kira sama pula. 
 
 
                                                 
12Onong uchjana, Teori dan Filsafat Komunikasi. (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2003), h. 18. 
13Onong Uchjana, Teori dan Filsafat Komunikasi, h. 30-31. 
21 
 
3. Social Relationship Theory 
  Social Relationship Theory pada dasarnya adalah Two Step Flow Of 
Communication, menurut teori tersebut, sebuah pesan komunikasi mula-mula 
disiarkan melalui media massa kepada sejumlah perorangan yang terang-lengkap 
(Well-Informed), dan dinamakan “pemuka pendapat” (Opinion Leaders). Oleh 
pemuka pendapat ini pesan komunikasi tersebut diteruskan melalui saluran 
antarpesona (dari mulut ke mulut), kepada orang-orang yang kurang keterpaannya 
oleh media massa atau, dengan perkataan lain, orang-orang yang tidak 
berlangganan surat kabar, tidak memiliki pesawat radio, atau tidak mempunyai 
peswat televisi. Dalam hubungan sosial yang informal seperti itu, si pemuka 
pendapat bukan saja meneruskan informasi, tetapi juga menginterpretasikannnya, 
disini tampak adanya pengaruh pribadi (Personal Influence) yang merupakan 
mekanisme penting yang biasa mengubah pesan komunikasi.  
4. Cultural Norms Theory 
   Strategi Komunikasi harus juga meramalkan efek komunikasi yang 
diharapkan, yakni;menyebarkan informasi, melakukan persuasi,dan melaksanakan 
intruksi.Dari efek yang diharapkan tersebut dapat ditetapkan bagaimana cara 
berkomunikasi (how to communicate), dapat dengan :komunikasi tatap muka (face 
to face communication), dipergunakan apabila kita mengharapkan efek perubahan 
tingkah laku (behaviour change) dari komunikan karena sifatnya lebih persuasif 
komunikasi bermedia (mediated communication), dipergunakan lebih banyak 
untuk komunikasi informatif dengan menjangkau lebih banyak komunikan tetapi 
sangat lemah dalam hal persuasif. 
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Dalam Strategi Komunikasi peranan komunikator sangatlah penting, itulah 
sebabnya strategi komunikasi harus luwes supaya komunikator sebagai pelaksana 
dapat segera mengadakan perubahan bila dalam pelaksanaan menemui hambatan. 
Salah satu upaya untuk melancarkan komunikasi yang lebih baik mempergunakan 
pendekatan A-A Procedure (From Attention To Action Procedure) dengan lima 
langkah yang disingkat AIDDA. Yakni: A-Attention (perhatian), I-Interest (minat), 
D-Desire (hasrat), D-Decision (keputusan), dan A-Action (kegiatan). 
Komunikasi dimulai dengan membangkitkan perhatian agar menjadikan 
suksesnya suatu komunikasi yang terjalin, setelah perhatian muncul kemudian 
akan diikuti dengan upaya menumbuhkan minat yang merupakan tingkatan yang 
lebih tinggi dari perhatian. Minat merupakan titik pangkal untuk tumbuhnya 
hasrat, kemudian komunikator harus pandai membawa hasrat tersebut untuk 
menjadi suatu keputusan komunikan untuk melakukan suatu kegiatan yang 
diharapkan oleh komunikator. 
Komunikasi dimulai dengan membangkitkan perhatian akan menjadikan 
suksesnya komunikasi. Setelah perhatian muncul kemudian diikuti dengan upaya 
menumbuhkan minat yang merupakan tingkatan lebih tinggi dari perhatian.Minat 
merupakan titik pangkal untuk tumbuhnya hasrat.Selanjutnya seorang 
komunikator harus pandai membawa hasrat tersebut untuk menjadi suatu 







D. Komunikasi  dalam Organisasi 
1. Pengertian Komunikasi Organisasi 
Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss dalam buku Human Communication 
menguraikan adanya 3 model dalam komunikasi.14 Pertama, model komunikasi 
linier, yaitu pandangan komunikasi satu arah (One-Way View Of Communication). 
Dalam model ini, komunikator memberikan suatu stimulus dan komunikasi 
melakukan respons atau tanggapan yang diharapkan, tanpa mengadakan seleksi dan 
interpretasi. Contoh dalam model komunikasi linier ini adalah teori jarum suntik 
(Hypodermic Needle Theory). 
Model komunikasi yang kedua adalah interaksional yang merupakan 
kelanjutan dari pendekatan linier, pada komunikasi interaksional dipekenalkan 
gagasan tentang umpan balik (feedback).Dalam model ini, penerima (receiver) 
melakukan seleksi, interpretasi dan memberikan respons terhadap pesan dari 
pengirim (sender). Komunikasi dalam model ini, dipertimbangkan sebagai proses dua 
arah (two way) ataupun cyclical process, dimana setiapa partisipan memiliki peran 
ganda, dalam arti pada saat bertindak sebagai sender, dan pada waktu lain berlaku 
sebagai receiver, penerima pesan. 
Model komunikasi ketiga adalah transaksional, dalam pandangan 
transaksional, komunikasi hanya dapat dipahami dalam konteks hubungan 
(relationship) di anatara dua orang atau lebih.Pandangan ini menekankan bahwa 
semua perilaku adalah komunikatif, tidak ada satu yang tidak dapat dikomunikasikan. 
Mengenai organisasi, salah satu definisi menyebutkan bahwa organisasi  
merupakan satu kumpulan atau system individual yang melalui satu hierarki jenjang 
                                                 
14Lukiati Komala, Ilmu Komunikasi; Perspektif, Proses, dan Konteks, (Bandung: Widya 
Padjadjaran, 2009), h. 182-183. 
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dan pembagian kerja, berupaya mencapai tujuan yang ditetapkan (An Organization Is 
A Collection, Or System, Of Individuals Who Commonly, Through A Hierarchy And 
Division Of Labor, Seek To Arhieve A Predetermined Goal). 
Definisi tersebut dapat digambarkan bahwa di dalam suatu organisasi 
mensyaratkan “adanya suatu jenjang jabatan atau kedudukan yang memungkinkan 
semua individu dalam organisasi tersebut memiliki perbedaan posisi yang sangat 
jelas, seperti pimpinan, staf pimpinan dan karyawan. Disamping itu, dalam organisasi 
juga mensyaratkan adanya pembagian kerja, dalam arti setiap orang dalam sebuah 
institusi baik yang komersial maupun sosial memiliki satu bidang pekerjaan yang 
menjadi tanggungjawabnya. 
Beberapa pakar memberikan batasan tentang komunikasi organisasi, 
sebagaimana dirangkum oleh Dr. Arni Muhammad sebagai berikut:15 
Pertama, Redding dan Sanborn mengatakan bahwa komunikasi organisasi 
adalah pengiriman dan penerimaan informasi dalam organisasi yang kompleks. Yang 
termasuk dalam bidang ini adalah komunikasi internal, hubungan manusia, hubungan 
persatuan pengelola, komunikasi downward atau komuniksi dari atasan ke bawahan, 
komunikasi upward atau komunikasi dari bawahan ke atasan, komunikasi horizontal 
atau komuniaksi dari orang-orang sama level/tingkatannya dalam organisasi, 
keterampilan berkomunikasi dalam berbicara, mendengarkan, menulis dan 
komunikasi evaluasi program.16 
Kedua, menurut Katz dan Kahn mengatakan bahwa komunikasi organisasi 
merupakan arus informasi, pertukaran informasi dan pemindahan arti dalam suatu 
                                                 
15Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi (Cet. XI; Jakarta:Bumi Aksara, 2008), h. 65. 




organisasi. Menurut katz dan Kahn organisasi adalah sebagai suatu sistem terbuka 
yang menerima energi dari lingkungannya dan mengubah energi ini menjadi produk 
atau servis dari sistem dan mengeluarkan produk atau servis ini kepada lingkungan. 
Ketiga, menurut Zelko dan Dance mengatakan komunikasi organisasi dengan 
suatu sistem yang saling tegantung yang mencakup komunikasi internal dan 
komunikasi eksternal. Komunikasi internal adalah komunikasi dalam organisasi itu 
sendiri seperti komunikasi dari bwahan kepada atasan, komunikasi dari atasan ke 
bawahan, komuniksi sesama karyawan yang sama tingkatnya. Sedangkan komunikasi 
eksternal adalah komunikasi yang dilakukan organisasi dengan lingkungan luarnya, 
seperti komunikasi dalam penjualan hasil produksi, pembuatan iklan, dan hubungan 
dengan masyarakat umum.Kemudian bersama Lesikar, mereka menambahkan satu 
dimensi lagi dari komunikasi organisasi yaitu dimensi komunikasi pribadi di antara 
sesama anggota organisasi yang berupa pertukaran secara informal mengenai 
informasi dan perasaan di antara sesama anggota organsisasi.17 
Keempat, menurut Thayer mengatakan komunikasi organisasi merupakan arus 
data yang akan melayani komunikasi organisasi dan proses interkomunikasi dalam 
beberapa cara. Thayer menyebutkan minimal ada tiga sistem komunuikasi dalam 
organisasi dalam organisasi yaitu pertama, berkenaan dengan kerja organisasi seperti 
data mengenai tugas-tugas atau beroperasinya organisasi; kedua, berkenaan dengan 
pengaruran organisasi seperti perintah, aturan dan petunjuk; ketiga, berkenaan dengan 
pemeliharaan dan pengembangan organisasi seperti hubungan dengan personal, 
masyarakat, dan pihak eksternal lainnya.18 
                                                 
17Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi (Cet. XI; Jakarta:Bumi Aksara, 2008), h. 68. 
 
18




R. Wayne Pace dan Don F. Faules, mengemukakan definisi komunikasi 
organisasi dari dua persfektif yang berbeda.Pertama, persfektif tradisional 
(fungsional dan objektif), mendefinisikan komunikasi organisasi sebagai pertunjukan 
dan penafsiran pesan di antara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari 
suatu organisasi tertentu. Kedua, perfektif interpretif (subjektif) memaknai 
komunikasi organisasi sebagai proses penciptaan makna atas interaksi yang 
merupakan organisasi.19 
Dengan kata lain, bahwa komunikasi menurut persfektif ini adalah “perilaku 
pengorganisasian” yang terjadi dan bagaimana mereka yang terlibat dalam proses itu 
berinteraksi dan memberi makna atas apa yang sedang terjadi. Dari batasan tersebut 
dapat digambarkan, bahwa dalam suatu organisasi mensyaratkan adanya suatu 
jenjang jabatan ataupun kedudukan yang memungkinkan semua individu dalam 
organisasi tersebut memiliki perbedaan posisi yang sangat jelas, seperti pimpinan, 
staf pimpinan dan karyawan.Di samping itu, dalam arti setiap orang dalam sebuah 
institusi baik yang komersial maupun sosial, memiliki satu bidang pekerjaan yang 
menjadi tanggung jawabnya.20 
2. Fungsi Komunikasi dalam Organisasi 
Dalam suatu organisasi , tindak komunikasi dalam organisasi atau lembaga 




                                                 
19
 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi (Cet. XI; Jakarta:Bumi Aksara, 2008), h. 70. 
 
20Syaiful Rohim, Teori Komunikasi : Persfektif, Ragam & Aplikasi, h. 110-111. 
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a. Fungsi Informatif 
Organisasi dapat dipandang sebagai suatu sistem pemrosesan informasi 
(information processing systems).Maksudnya, seluruh anggota dalam suatu organisasi 
berharap dapat memperoleh informasi yang lebih banyak, lebih baik dan tepat waktu. 
Informasi yang didapat memungkinkan setiap anggota organisasi dapat 
melaksanakan pekerjaannya secara lebih pasti, informasi pada dasarnya dibutuhkan 
oleh semua orang yang mempunyai perbedaan kedudukan dalam suatu organisasi. 
b. Fungsi Regulatif  
Fungsi regulatif ini berkaitan dengan peraturan-peraturan yang berlaku dalam 
suatu organisasi, pada semua lembaga atau organisasi ada dua hal yang berpengaruh 
terhadap fungsi regulatif ini.Pertama, alasan orang-orang yang berada dalam tataran 
manajemen yaitu mereka yang memiliki kewenangan untuk mengendalikan semua 
informasi yang disampaikan.Kedua, berkaitan dengan pesan atau message.Pesan-
pesan regulatif pada dasarnya berorientasi pada kerja, maksudnya bawahan 
membutuhkan kepastian peraturan tentang pekerjaan yang boleh dan tidak boleh 
untuk dilaksanakan. 
c. Fungsi Persuasif  
Dalam mengatur suatu organisasi, kekuasaan dan kewenangan tidak akan 
selalu  membawa hasil sesuain dengan yang diharapkan. adanya kenyataan ini, maka 
banyak pimpinan yang lebih suka untuk mempersuasif bawahannya daripada 
memberi perintah, sebab pekerjaan yang dilakukan secara sukarela oleh karyawan 
akan menghasilkan kepedulian yang lebih besar dibanding jika pimpinan sering 




d. Fungsi Interagratif 
Setiap organisasi berusaha untuk menyediakan saluran yang memungkinkan 
karyawan yang dapat melaksanakan tugas dan pekerjaan dengan baik. 
Ada dua saluran komunikasi yang dapat mewujudkan hal tersebut yaitu 
saluran komunikasi formal seperti penerbitan khusus dalam organisasi tersebut 
(newsletter, bulletin) dan laporan kemajuan organisasi; juga saluran komunikasi 
informal seperti perbincangan antarpribadi selama masa istirahat kerja, pertandingan 
olahraga ataupun kegiatan darmawisata. Pelaksanaan aktivitas ini akan 
menumbuhkan keinginan untuk berpartisipasi yang lebih besar dalam diri karyawan 
terhadap organisasi. 
3. Model Komunikasi Organisasi 
a. Vertical Communication (komunikasi tegak) merupakan pengiriman dan 
penerimaan pesan di antara level sebuah hirarki, ke bawah dan keatas. Horizontal 
Communication (komunikasi mendatar) merupakan pengiriman dan penerimaan 
pesan di antara individu dalam level yang sama dalam sebuah hirarki. 
1) Downward Communication (Komunikasi ke bawah) 
Komunikasi ke bawah dalam sebuah organisasi berarti informasi 
mengalir dari jabatan berotoritas lebih tinggi ke otortas yang lebih rendah. 
Adapun jenis informasi yang biasa dikomunikasikan dari atasan ke bawahan; 
antara lain: 
a) Informasi mengenai bagaimana melakukan pekerjaan, 
b) Informasi mengenai dasar pemikiran untuk melakukan pekerjaan, 
c) Informasi mengenai kebijakan dan praktik-praktik organisasi, 
d) Informasi mengenai kinerja pegawai, dan 
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e) Informasi untuk mengembangkan rasa memiliki tugas. 
Biasanya kita beranggapan bahwa informasi bergerak dari manajemen 
kepada pegawai, namun dalam organisasi kebanyakan hubungan ada pada 
kelompok manajemen. 
Ada enam kriteria yang sering digunakan untuk memilih metode 
penyampaian informasi kepada pegawai sebagai berikut 
a) Ketersediaan; metode-metode yang tersedia dalam organisasi 
cenderung dipergunakan. Setelah menginventarisasikan metode yang 
tersedia, organisasi dapat memutuskan metode apa yang dapat 
ditambahkan untuk suatu program keseluruhan yang lebih efektif. 
b) Biaya; metode yang dinilai paling mudah cenderung dipilih untuk 
penyebaran informasi rutin dan tidak mendesak. Bila diperlukan atau 
diinginkan penyebaran informasi yang tidak rutin dan mendesak, 
metode yang lebih mahal tetapi lebih cepat dapat digunakan. 
c) Pengaruh; metode yang tampak mempengaruhi atau memberi kesan 
paling besar sering dipilih daripada metode yang baku. 
d) Relevansi; metode yang tampak paling relevan dengan tujuan yang 
diinginkan akan lebih sering dipilih, bila tujuannya singkat dan 
sekedar menyampaikan informasi dapat dilakukan dengan 
pembicaraan yang diikuti oleh memo. Bila tujuannya menyampaikan 
masalah yang rinciannya rumit, metode laporan teknis tertulis adalah 
metode yang mungkin akan dipilih. 
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e) Respons; metode yang di[ilih akan dipengaruhi oleh ketentuan  
dikehendaki atau diperlukan respons khusus terhadap informasi 
tersebut. 
f) Keahlian; metode yang tampaknya sesuai dengan pengirim untuk 
menggunakannya dan dengan kemampuan penerima untuk 
memahaminya cenderung digunakan daripada metode yang tampak 
diluar kemampuan komunikator atau diluar kemampuan pemahaman 
pegawai yang menerimanya. 
b. Upward Communication (Komunikasi ke atas) 
Komunikasi ke atas dalam sebuah organisasi berarti bahwa informasi 
mengalir dari tingkatan yang paling rendah ke tingkat yang lebih tinggi. 
Komunikasi ke atas penting karena beberapa alasan sebagai berikut: 
1) Aliran komunikasi ke atas memberi informasi berharga dalam 
pembuatan keputusan dalam mengarahkan organisasi dan mengawasi 
kegiatan orang lain. 
2) Komunikasi ke atas memberitahukan kepada penyelia kapan bawahan 
mereka siap menerima informasi dari mereka dan seberapa baik 
bawahan menerima apa yang dikatakan kepada mereka. 
3) Komunikasi ke atas memungkinkan bahkan mendorong omelan atau 
keluhan muncul kepermukaan sehingga penyelia tahu apa yang 
mengganggu mereka yang paling dekat dengan operasi-operasi 
sebenarnya. 
4) Komunikasi ke atas menumbuhkan apresiasi dan loyalitas kepada 
organisasi dengan memberikan kesempatan kepada pegawai untuk 
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mengajukan pertanyaan dan menyumbangkan gagasan serta saran-
saran mengenai oerasi organisasi. 
5) Komunikasi ke atas mengizinkan penyelia untuk menentukan apakah 
bawahan memahami apa yang diharapkan dari aliran informasi ke 
bawah. 
6) Komunikasi ke atas membantu pegawai mengatasi masalah pekerjaan 
mereka dan memperkuat keterlibatan mereka dengan pekerjaan 
mereka dan  dengan organisasi tersebut. 
Komunikasi ke atas dapat menjadi terlalu rumit dan menyita waktu dan 
mungkin hanya sedikit pemimpin organisasi yang mengetahui bagaimana cara 
memperoleh informasi ke bawah. Berikut beberapa alasan mengapa komunikasi 
ke atas terlihat sangat sulit; sebagai berikut: 
1) Kecenderungan pegawai menyembunyikan pikiran mereka, 
2) Perasaan bahwa penyelia dan manajer tidak tertarik kepada masalah 
pegawai, 
3) Kurangnya penghargaan bagi komunikasi ke atas yang dilakukan 
pegawai, 
4) Perasaan bahwa penyelia dan manajer tidak dapat dihubungi dan tidak 
tanggap pada apa yang disampaikan pegawai. 
c. Lateral atau Horizontal Communication  
Lateral atau Horizontal Communication mengambil tempat satu level 
dalam organisasi. Sebagai contoh, di dalam tim, diantara kepala departemen 
dan diantara pengkoordiansi dan peranan penghubung. Terkadang, semakin 
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cepat dan semakin efektif sebuah pesan terkirim secara horizontal daripada 
upward maupun downward. 
Komunikasi horizontal yaitu informasi yang bergerak diantara orang-
orang dan jbatan-jabatan yang sama tingkat otoritasnya. Komunikasi horizontal 
terdiri dari penyampaian informasi diantara rekan-rekan kerja sejawat dalam 
unit kerja yang sama. Unit kerja meliputi individu-individu yang ditempatkan 
pada tingkat otoritas yang sama dalam organisasi dan mempunyai atasan yang 
sama. Adapun tujuan komunikasi horizontal; yakni sebagai berikut: 
1) Untuk mengkoordinasikan penugsan kerja, 
2) Berbagi informasi mengenai rencana dan kegiatan, 
3) Untuk memecahkan masalah, 
4) Untuk memperoleh pemahaman bersama, 
5) Untuk mendamaikan, berunding, dan menengahi perbedaan, serta 
6) Untuk menumbuhkan dukungan antarpesona. 
Bentuk komunikasi horizontal yang paling umum mencakup semua jenis 
kontak antarpesona, bahkan bentuk komunikasi horizontal tertulis cenderung 
menjadi lebih lazim.Komuniksai horizontal paling sering terjadi dalam rapat 
komisi, interaksi pribadi, selama waktu istirahat, obrolan di telpon, memo dan 
catatan, kegiatan sosial dan lingkaran kualitas.Lingkaran kualitas adalah sebuah 
kelompok pekerja sukarela yang berbagi wilayah tanggung jawab.Yang penting 
kelompok ini adalah kelompok kerja biasa yang membuat atau memperbaiki 
suatu produk, lingkaran kualitas umumnya diberi tanggung jawab penuh 




d. Komunikasi Diagonal atau Komunikasi Silang (Cross Communication). 
Komunikasi Diagonal atau komunikasi silang adalah komunikasi antara 
pimpinan seksi dengan pegawai seksi lain. Komunikasi ini merupakan 
komunikasi yang memotong jalur vertikal dan horizontal. Sebagai contoh, 
anggota staf junior dapat langsung pergi ke atasannya dan telepon, email atau 
mengunjungi tekhnikal senior di area lain untuk mendapatkan informasi.  
Beberapa penelitian mengatakan bahwa dalam organisasi yang memiliki 
Low Performing, komunikasi diagonal digunakan oleh staf untuk mencari 
informasi dalam permintaan pantas keberadaan prosedur kerja, ketika dalam 
orgainisasi High Performing, komunikasi diagonal digunakan staf unutk 
menyelesaikan masalah kerja yang sulit dan kompleks. Ketika komunikasi 
diagonal menjadi tanda fleksibilitas sebagai contoh, dalam organisasi ini jelas 
dapat menyebabkan masalah bahkan lebih ekstrimnya lagi menyebabkan 
kerusuhan (chaos).21 
E. Pandangan Islam Tentang Komunikasi 
1. Komunikasi Rasulullah 
Dalam perspektif Islam, komunikasi merupakan bagian yang tak terpisahkan 
dari kehidupan manusia karena segala gerak langkah selalu disertai dengan 
komunikasi. Komunikasi yang dimaksud adalah komunikasi yang islami, yaitu 
komunikasi yang berakhlak mulia dan beretika. 
                                                 
21Aliyah Nuraini, Arah Komunikasi dalam Organisasi  Horizontal, Diagonal, Upward, 




Komunikasi yang berakhlak karimah berarti komunikasi yang bersumber dari 
al qur’an dan hadist. Dalam al qur’an selalu ditemukan bagaimana cara Allah swt 
berkomunikasi dengan hambanya melalui wahyu untuk menghindari kesalahan dalam 
menerima ayat-ayat Allah tersebut, Allah juga memberi kebebasan kepada Rasulullah 
untuk meredaksi wahyu-Nya melalui matan hadist. 
Komunikasi sangat berpengaruh terhadap kelanjutan hidup manusia, baik 
manusia sebagai hamba, anggota masyarakat, anggota keluarga dan manusia sebagai 
satu kesatuan yang universal. Seluruh kehidupan manusia tidak lepas dari kegiatan 
komunikasi, komuniksi juga berpengaruh terhadap kualitas hidup manusia dalam 
berhubungan dengan sesama. 
Dalam beberapa literatur tentang komunikasi perspektif islam setidaknya 
terdapat enam jenis gaya bicara atau pembicaraan yang dikategorikan sebagai kaidah, 
prinsip, atau etika komunikasi islam yaitu: 
a) Qaulan Sadidan (perkataan yang benar, jujur) 
QS An-nisa/04:09 
                    
                
Terjemahnya:  
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang 
lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) 
mereka.oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada 
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang 
benar.22 
                                                 
22Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Per Kata dilengkapi dengan asbabun Nuzul & Terjemahan (Cet. 
IV; Jakarta: Magrifah Pustaka, 2009), h. 78. 
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Qaulan sadidan artinya pembicaraaan yang benar, jujur, lurus, tidak 
bohong, dan tidak berbelit-belit; benar harus sesuai dengan kriteria kebenaran 
menurut al qur’an, sunnah, dan ilmu. Alqur’an menyatakan bahwa berbicara 
yang benar dan menyampaikan pesan yang benar adalah prasyarat untuk 
kebesaran ( kebaikan, kemaslahatan) amal.  
Dengan kata lain, masyarakat harus menyebarkan pesan yang benar  
apabila isi pesan komunikasi tidak benar dan menyembunyikan kebenaran 
karena takut menghadapi rezim penguasa. Alqur’an mengajarkan bahwa salah 
satu strategi memperbaiki masyarakat ialah membereskan bahasa yang 
digunakan untuk mengungkap realitas, bukan untuk menyembunyikannya.  
Qaulan sadidan berarti tidak bohong. Nabi Muhammad saw bersabda,” 
jauhi dusta, karena dusta membawa kamu kepada dosa, dan dosa membawa 
kamu pada neraka. Lazimkanlah berkata jujur, karena jujur membawa kamu 
pada kebajikan, membawa kamu pada surga.”23 
b) Qaulan Baligha (tetap sasaran, komunikatif, mudah dimengerti) 
QS An-nisa/04:63 
                
              
Terjemahnya:  
Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa 
yang di dalam hati mereka. karena itu berpalinglah kamu dari 
mereka, dan berilah mereka pelajaran, dan Katakanlah kepada 
mereka Perkataan yang berbekas pada jiwa mereka.24 
 
                                                 
23Muliadi, Komunikasi Islam (Makassar: Alauddin University Press, 2012). hal. 44. 
24Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Per Kata dilengkapi dengan asbabun Nuzul & Terjemahan 
(Cet. IV; Jakarta: Magrifah Pustaka, 2009), h. 88. 
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Kata baligha berarti fasih, jelas maknanya, terang tepat menggungkapkan 
apa yang dikehendaki. Oleh karena itu, prinsip qaulan baligha dapat 
diterjemahkan sebagi prinsip komunikasi yang efektif. Alqur’an 
memerintahkan kita berbicara yang efektif, semua perintah hukumnya wajib 
selama tidak ada keterangan lain yang meringankan.  
Alqur’an melarang umatnya melakukan komunikasi yang ditidak efektif, 
ayat diatas menginformasikan tentang kebusukan hati kaum munafik, bahwa 
mereka tidak akan pernah bertahkim kepada rasulullah saw, meski mereka 
bersumpah atas nama allah, kalau apa yang mereka lakukan semata-mata hanya 
menghendaki kebaikan. 25 
Jalaluddin Rahmat mempersempit pengertian qaulan baligha menjadi dua 
bagian yakni; pertama, qaulan baligha terjadi bila komunikator menyesuaikan 
pembicaraannya dengan sifat-sifat khalayak yang dihadapinya sesuai dengan 
frame of reference and filed of experience. Kedua, qaulan baligha dapat terjadi 
bila komunikator menyentuh khalayaknya pada hati dan otak secara bersamaan. 
Dari pandangan Jalaluddin Rahmat mengenai qaulan baligha maka dapat 
disimpulkan bahwa kata qaulan baligha artinya menggunakan kata-kata yang 
efektif, tepat sasaran dan komunikatif, mudah dimengerti dan tidak berbelit-





                                                 




c) Qaulan Ma’rufah (perkataan yang baik) 
QS Al-Baqarah/02:263 
                    
    
Terjemahnya: 
Perkataan yang baik dan pemberian maaflebih baik dari 
sedekah yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan 
(perasaan si penerima).Allah Maha Kaya lagi Maha 
Penyantun.26 
Qaulan Ma’rufah dapat diartikan dengan ungkapan yang pantas. 
Salah satu pengertian ma’rufah secraa etimologi adalah al-khair atau al-
ihsan, yang berarti yang baik-baik. Jadi qaulan ma’rufah mengandung 
pengertian perkataan atau ungkapan yang pantas.27 
Dari ayat diatas Allah swt memperingatkan bahwa Perkataan yang 
baik Maksudnya menolak dengan cara yang baik, dan maksud pemberian 
maaf  ialah memaafkan tingkah laku yang kurang sopan dari si penerima. 
d) Qaulan Karimah (perkataan yang mulia) 
QS Al-Isra’/17:23 
                      
                    
              
Terjemahnya:  
Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada 
ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di 
antara keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut 
                                                 
26Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Per Kata dilengkapi dengan asbabun Nuzul & Terjemahan (Cet. 
IV; Jakarta: Magrifah Pustaka, 2009), h. 44. 
27Mafri Amir, Etika Komunikasi Dalam Pandangan Islam (Jakarta: Logos, 1999), h.85 
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dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu 
mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah 
kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 
Perkataan yang mulia.28 
Dari ayat tersebut diatas jelas bahwa kita diperintahkan untuk 
mengucapkan perkataan yang baik atau mulia karena perkataan yang baik dan 
benar adalah suatu komunikasi yang menyeru kepada kebaikan dan merupakan 
bentuk komunikasi yang menyenangkan. 
Kriteria qaulan karimah, meliputi29: 
1) Kata-kata bijaksana (fasih, tawadhu). Kata-kata bijaksana, yaitu kata-kata 
yang bermakna agung, teladan, dan filosofis. Dalam hal ini, nabi 
Muhammad saw sering menyampaikan nasihat kepada umatnya dengan 
kata-kata bijaksana. 
2) Kata-kata berkualitas. Kata-kata berkualitas, yaitu kata-kata yang 
bermakna dalam, bernilai tinggi, jujur, dan ilmiah. Kata-kata seperti ini 
sering diungkapkan oleh orang-orang cerdas, berpendidikan tinggi dan 
filsuf. 
3) Kata-kata bermanfaat. Kata-kata bermanfaat, yaitu kata-kata yang 
memiliki efek positif bagi perubahan sikap dan perilaku komunikan. 
Komunikasi yang baik tidak dinilai dari tinggi rendahnya jabatan atau 
pangkat seseorang, tetapi dinilai dari perkataan seseorang. Islam mengajarkan 
agar menggunkan perkataan yang mulia kepada siapapun. 
 
 
                                                 
28Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Per Kata dilengkapi dengan asbabun Nuzul & Terjemahan (Cet. 
IV; Jakarta: Magrifah Pustaka, 2009), h. 284. 
29Muliadi, Komunikasi Islam hal. 35. 
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e) Qaulan Layyinan (perkataan yang lembut) 
QS. Thaha/20:43-44 
              .                  
      . 
Terjemahnya: 
Pergilah kamu berdua kepada Fir'aun, Sesungguhnya Dia telah 
melampaui batas;Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya 
dengan kata-kata yang lemah lembut, Mudah-mudahan ia ingat 
atau takut".30 
Dari ayat tersebut diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa qaulan 
layyinan berati pembicaraan yang lemah lembut, dengan suara yang enak 
didengar, dan penuh keramahan, sehingga dapat menyentuh hati siapapun yang 
mendengarnya. 
Ayat diatas adalah perintah nabi musa kepada nabi harun agar berbicara 
lemah lembut, tidak kasar, kepada fir’aun. Dengan qaulan layyinan, hati 
komunikan (orang yang diajak berkomunikasi) akan merasa tersentuh dan 
jiwanya tergerak untuk menerima pesan komunikasi yang disampaikan oleh 
komunikator. Dengan demikian dalam komunikasi Islam, semaksiamal 
mungkin hindari kata-kata kasar dan suara (intonasi) yang bernada keras dan 
tinggi. 
Komunikasi yang tidak mendapat sambutan yang baik dari orang lain 
adalah komunikasi yang dilakukan dengan sikap dan perilaku dan nada bicara 
yang tinggi dan emosional. Cara komunikasi seperti ini, selain tidak 
menghargai orang lain juga tidak etis (tidak pantas) dalam pandangan Islam. 
                                                 
30Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Per Kata dilengkapi dengan asbabun Nuzul & Terjemahan (Cet. 
IV; Jakarta: Magrifah Pustaka, 2009), h. 314. 
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Dalam perspektif komunikasi, komunikasi yang seperti itu tidak komunikatif 
dan juga membuat komunikan mengambil jarak yang disebabkan adanya 
perasaan takut dalam dirinya. 
Islam mengajarkan agar menggunakan komunikasi yang lemah lembut 
kepada siapapun. Dalam lingkungan apapun, komunikator sebaiknya 
berkomunikasi dengan cara yang lemah lembut kepada komunikan. Dengan 
menggunakan komunikasi yang lemah lembut, selain ada perasaan yang 
bersahabat yang menyusup didalam hati komunikan, bahkan komunikan akan 
menjadi pendengar yang baik. 
f) Qaulan Maysura (perkataan yang ringan) 
QS Al-Isra’/17:28 
                     
      . 
 
Terjemahnya: 
Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh 
rahmat dari Tuhanmu yang kamu harapkan, Maka Katakanlah 
kepada mereka Ucapan yang pantas.31 
 
 Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa Maksudnya: apabila kamu 
tidak dapat melaksanakan perintah Allah seperti yang tersebut dalam ayat 26, 
Maka Katakanlah kepada mereka Perkataan yang baik agar mereka tidak 
kecewa lantaran mereka belum mendapat bantuan dari kamu. dalam pada itu 
                                                 
31Ahmad Hatta, Tafsir Qur’an Per Kata dilengkapi dengan asbabun Nuzul & Terjemahan (Cet. 
IV; Jakarta: Magrifah Pustaka, 2009), h. 285. 
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kamu berusaha untuk mendapat rezki (rahmat) dari Tuhanmu, sehingga kamu 
dapat memberikan kepada mereka hak-hak mereka. 
Dalam komunikasi baik lisan maupun tulisan, dianjurkan untuk 
menggukan bahasa yang mudah, ringkas, dan tepat sehingga mudah dimengerti 
dan melegakan perasaan. Maysura seperti yang terlihat pada ayat diatas 
sebenarnya berakar pada kata mayasara yang secara etologi berarti mudah atau 
pantas. Sehingga qaulan maysura menurut Jalaluddin Rahmat, sebenarnya lebih 
tepat diartikan “ucapan yang menyenangkan”, lawannya adalah ucapan yang 
menyulitkan. Qaulan maysura berisi hal-hal yang menggembirakan lewat 
perkataan yang mudah dan pantas.32 
Jamaluddin kafie membagi empat metode dakwah yang digunakan 
Rasulullah dalam melakukan dakwahnya yakni sebagai berikut: 
a) Metode sembunyi-sembunyi; pendekatan kepada sanak keluarga terdekat, 
b) Metode Bil Lisan (ceramah), bil qalam (tulisan), dan bil hal (perbuatan atau 
aksi nyata), 
c) Metode bil hikmah mauidah al hasanah, mujadalah bi al lati hiya ahsan, 
d) Metode tabsyir wa al tandzir, amar ma’ruf nahi mungkar, ta’awun ala al biri 
wa al taqwa, wa taawanu alal ismi wal udwan dalla ala al khair tawashaubil 
haq watawaa saubil shabr, tadzkirah. 
1) Al hikmah; penyeruan atau pengajakan dengan cara bijak, filosofis, 
argumentatif, dilakukan dengan adil penuh kesabaran, sesuai dengan 
risalah al ubuwah dan ajaran al qur’an atau wahyu. 
                                                 
32Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001), h. 91 
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2) Al mauidzah al hasanah; yaitu dengan metode yang mengedepankan 
pelajaran dan nasehat yang baik, menggunakan bahasa yang 
mengesankan, atau menyentuh dan terpatri dalam naluri, ucapan yang 
lemah lembut dan kasih sayang. 
3) Al mujadalah al ahsan; upaya dakwah melalui bantahan, debat, atau 
diskusi dengan cara yang terbaik, sopan, santun, saling menghargai, dan 
tidak arogan dengan cara menghargai kebebasan dan hak asasi setiap 
individu, menghindari kesulitan dan kepicikan secara bertahap, terprogram 
dan sistematis. 
2. Komunikasi Islam 
Kajian komunikasi islam terbilang baru dibanding komunikasi secara umum, 
sehingga beberapa pakar komunikasi yang memberikan definisi sangat terbatas dan 
literatur atau referensinya masih sangat terbatas. Namun demikian secara universal 
komunikasi islam adalah proses penyampaian pesan-pesan keislaman dengan 
menggunakan prinsip-prinsip komunikasi dalam islam, atau message yakni risalah 
atau nilai-nilai islam dengan menggunakan retorika yang meliputi bahasa dan gaya 
bicara yang santun.33 
Pesan keislaman yang disampaikan meliputi seluruh ajaran islam, aqidah, 
syari’ah, dan akhlaq, iman islam dan ihsan. Dalam menyampaikan pesan, komunikasi 
islam mengenai kaidah, prinsip atau etika komunikasi dalam perspektif islam. 
Mengenai teori atau perspektif komunikasi islam hampir tidak ada buku ilmu 
komunikasi atau ilmu-ilmu sosial membahasnya. Kalaupun ada hanya disinggung 
                                                 
33Muliadi, Komunikasi Islam hal. 6. 
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sepintas dan hanya satu atau dua aspek saja, padahal jumlah penganutnya sangat 
besar berkisar hampir semiliar di seluruh dunia. 
Komunikasi islam adalah sistem komunikasi umat islam, pengertian yang 
lebih sederhana itu menunjukkan, bahwa komunikasi islam lebih fokus pada 
sistemnya dengan latar belakang filosofi (teori) yang berbeda dengan perspektif  
komunikasi non-islam. Dengan kata lain sistem komunikasi islam didasarkan pada al 
qur’an dan hadist nabi Muhammad saw. Dengan demikian filosofi atau teori yang 
menjadi landasan sistem komunikasi islam mempunyai implikasi-implikasi tertentu 
terhadap makna proses komunikasi, model komunikasi, media massa, jurnalistik, 
etika, hukum, dan kebijakan media.34 
Makna komunikasi islami secara singkat dapat didefinisikan bahwa 
komunikasi islami adalah proses penyampaian pesan antara manusia yang didasarkan 
pada ajaran islam. Pengertian tersebut menunjukkan, bahwa komunikasi islam adalah 
cara berkomunikasi yang bersifat islami (tidak bertentangan dengan ajaran islam). 
Dengan demikian pada akhirnya terjadi konvergensi (pertemuan) antara pengertian 
komunikasi islam dengan komunikasi islami. Dapat dikatakan bahwa komunikasi 
islami adalah implementasi (cara melaksanakan) komunikasi islam. 
Semua macam komunikasi islam pada dasarnya tidak bertentangan dengan 
komunikasi non-islam dalam hal model, proses dan efeknya. Yang membedakannya 
lebih pada landasan filosofisnya, landasan teori dan filosofisnya tentulah bersumber 
dari alqur’an dan hadist nabi. Dengan sendirinya komunikasi islam terikat pada pesan 
khusus, yakni dakwah karena alqur’an adalah petunjuk bagi seisi alam dan juga 
                                                 
34Muliadi, Komunikasi Islam hal. 7. 
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merupakan peringatan, warning dan reword bagi manusia yang beriman dan berbuat 
baik. 
Model komunikasi islam adalah komunikator/ rhetor/ pembicara, pesan 
(message) messaticum (latin) kirim, komunikan/ penerima pesan. Demikian inilah 
model komunikasi teokrasi atau model komunikasi islami yang peasannya bersumber 
dari alqur’an dan hadist rasulullah saw, tentunya pesan itu bersifat imperative atau 
wajib hukumnya untuk dilaksanakan karena merupakan pesan kebenaran berdasarkan 
firman Allah swt dan hadist nabi.35 
Pesan tidak boleh bersifat sensasi, kebohongan, kefasikan, pelintiran kata-kata 
dam kebohongan publik (public lies). Komunikator dalam perspektif islam dan 
agama-agama samawi lainnyapada hakikatnya adalah saluran pesandalam arti orang 
yang menyampaikan firman-firman tuhan dan hadist nabi kepada semesta alam di 
samping menurut pengertian teori komunikasi yang diutarakan diatas. Dengan 
demikian proses komunikasi islami yang bukan komunikasi dakwah lisan/ tulisan 
harus terikat pada norma-norma etika agama islam.36  
                                                 
35Muliadi, Komunikasi Islam hal. 30. 






A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini bermaksud mendeskripsikan tentang strategi komunikasi 
Fakultas Dakwah & Komunikasi dalam proses penerimaan mahasiswa 2014. Dengan 
orientasi demikian, maka jenis penelitian yang dianggap relevan adalah penelitian 
deskriptif kualitatif.1 
Metodologi kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
dapat diamati.2 Penelitian kualitatif bertujuan menjelaskan fenomena secara 
mendalam melalui pengumpulan data secara mendalam.  
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Dakwah & Komunikasi yang terletak 
di Jl. Sultan Alauddin No. 36, Samata-Gowa. Waktu yang digunakan dalam proses 
penelitian ini berkisar 2 bulan, terhitung setelah pengesahan draft proposal, 
penerbitan surat rekomendasi penelitian, hingga ke tahap pengujian hasil riset. 
B. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan pada metodologi yang digunakan peneliti, yakni penelitian 
kualitatif yang tidak memposisikan teori sebagai alat atau parameter yang hendak 
diuji, maka teori dalam hal ini berfungsi sebagai metode atau pendekatan untuk lebih 
                                                 
1Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta; Prenada Media Group, 2008), h. 28. 




memahami konsep-konsep ilmiah yang relevan dengan fokus permasalahan. Metode 
pendekatan yang dimaksud peneliti adalah teori komunikasi, teori komunikasi 
organisasi, dan pendekatan teori lintas disiplin ilmu yang relevan digunakan untuk 
mengkaji strategi komunikasi dalam proses penerimaan mahasiswa baru di UIN 
Alauddin Makassar. 
C. Sumber Data 
Penelitian ini sumber data yang digunakan ada dua yakni: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung 
seperti data yang diperoleh dari wawancara mendalam dengan narasumber. 
Adapun yang akan menjadi sumber informan yakni orang-orang yang 
mempunyai andil besar dalam pelaksanaan strategi komunikasi dalam proses 
penerimaan mahasiswa baru 2014 khususnya di Fakultas Dakwah & Komunikasi 
yakni; Dekan Fakultas Dakwah & Komunikasi, Wakil Dekan Bidang Akademik, 
Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan, Kepala Kasubag Umum serta seluruh Ketua 
Jurusan Yang berada dibawah naungan Fakultas Dakwah & Komunikasi. 
2. Sumber Data Sekunder  
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang 
sudah ada, seperti catatan atau dokumentasi Universitas (UIN) & Fakultas dan data 
yang diperoleh dengan mendatangi Fakultas Dakwah & Komunikasi untuk 
memperoleh data yang mendukung penelitian ini. 
D. Metode Pengumpulan Data 




1. Field Research, yaitu mengumpulkan data melalui penelitian lapangan, dengan 
menggunakan metode sebagai berikut: 
a) Metode Observasi 
Observasi merupakan cara pengumpulan data yang dilakukan dengan 
mengamati dan mencatat, menganalisa secara sistematis terhadap gejala-
gejala/fenomena/objek yang diteliti. 
Sutrisno Hadi mengemukakan, bahwa observasi merupakan suatu proses yang 
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. 
Dua diantaranya yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.3 
Adapun yang akan di observasi yakni interaksi atau perilaku yang dilakukan dalam 
mengaplikasikan strategi komunikasi. 
b) Metode Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam metode 
survey melalui daftar yang biasa diajukan secara lisan terhadap responden.4 
Wawancara atau interview merupakan metode pengumpulan data untuk mendapatkan 
keterangan lisan melalui tanya jawab dan berhadapan langsung kepada orang yang 
dapat memberikan keterangan. Teknik ini memberikan data sekunder dan data primer 
yang akan mendukung penelitian.5 
Pada wawancara ini peneliti menggunakan teknik purposive sampling dalam 
menentukan informan yang akan diwawancarai, dimana teknik ini mengcakup orang-
                                                 
3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 
145. 
4Husaini Usman, Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial,(Jakarta: Bumi 
Aksara, 2008), h. 54. 
5Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi, (Cet. 4; Jakarta: PT 
Grafindo,2008), h. 23.  
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orang yang diseleksi atas dasar kriteria-kriteria tertentu yang dibuat peneliti 
berdasarkan pada tujuan penelitian. Teknik purposive sampling adalah menentukan 
kriteria, dimana kriteria tersebut harus mendukung tujuan penelitian. 
Pada penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik 
purvosive sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentu, misalnya orang yang dianggap paling tahu tentang apa yang 
kita harapkan.6 Sehubungan dengan penelitian ini, maka pengambilan informan di 
lapangan adalah orang yang mengetahui benar tentang langkah-langkah yang 
dilakukan pihak Fakultas Dakwah & Komunikasi dalam menarik minat calon 
mahasiswa baru, dalam hal ini yang terdiri dari Dekan, Wakil Dekan Bidang 
Akademik, serta ketua-ketua Program Studi/ jurusan di Fakultas Dakwah & 
Komunikasi. 
c) Dokumentasi 
Data dokumentasi yang dimaksud berupa arsip strategi yang digunakan 
Fakultas Dakwah & Komunikasi yang terkait dengan konsep penerimaan mahasiswa 
baru serta data grafik atau foto penyelenggaraan yang didokumentasikan oleh pihak 
Fakultas Dakwah & Komunikasi. 
2.   Library Research (Riset Perpustakaan), yaitu dengan mengumpulkan data yang   
diperoleh melalui studi kepustakaan, dengan cara mengumpulkan data-data atau 
dokumen-dokumen organisasi maupun literatur-literatur yang terkait dengan 
penelitian. 
 
                                                 




E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti 
dalam kegiatan meneliti, yakni mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan lebih mudah. Adapun wujud dari instrumen penelitian yang digunakan 
peneliti untuk mengumpulkan data-data yang ada berkaitan dengan objek yang akan 
diteliti adalah pedoman wawancara (interview guided), kemudian didukung dengan 
alat untuk merekam hasil wawancara (tape recorder), Buku untuk tempat mencatat 
pertanyaan serta hasil wawancara, dan kamera sebagai alat dokumentasi. 
F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
Analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Data yang disajikan 
dalam bentuk narasi kualitatif yang dinyatakan dalam bentuk verbal yang diolah 
menjadi jelas, akurat, dan sistematis. Peneliti akan melakukan pencatatan dan 
berupaya mengumpulkan informasi mengenai keadaan suatu gejala yang terjadi pada 
saat penelitian dilakukan. 
Langkah-langkah yang digunakan dalam menganalisis data pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah bentuk analisis data yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak diperlukan, dan 
mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan 
akhir dapat diambil. Peneliti mengolah data dengan bertolak dari teori-teori 
untuk mendapatkan kejelasan pada masalah, baik data yang terdapat dilapangan 
maupun yang terdapat pada kepustakaan.  
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Data yang dikumpulkan, dipilih secara selektif dengan cara disesuaikan 
pada permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Kemudian dilakukan 
pengolahan dengan meneliti ulang data yang didapat, apakah data tersebut 
sudah cukup dan dapat segera dipersiapkan untuk proses selanjutnya. 
2. Display Data 
Display data adalah penyajian dan pengorganisasian data kedalam bentuk 
tertentu sehingga terlihat sosoknya secara lebih utuh. Dalam penyajian data, 
peneliti menguraikan setiap permasalahan dalam pembahasan penelitian ini 
dengan cara pemaparan secara umum kemudian menjelaskan dalam 
pembahasan yang lebih spesifik. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Langkah terakhir dalam meganalisis data jenis kualitatif adalah dengan 
cara penarikan kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti 
yang mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya. 
Upaya penarikan kesimpulan yang dilakukan peneliti secara terus-
menerus selama berada dilapangan. Setelah pengumpulan data, peneliti mulai 
mencari arti penjelasan dari hasil data yang dikumpulkan. Kesimpulan-
kesimpulan itu kemudian diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan 
mempertimbangkan dan meninjau kembali catatan lapangan sehingga terbentuk 
penegasan kesimpulan. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Teknik yang digunakan dalam pengujian keabsahan data adalah teknik 
trianggulasi. Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 
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memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data tersebut.7 Pengecekan data dengan teknik 
triangulasi digunakan untuk mengecek data dan informasi yang diperoleh dari 
berbagai sudut pandang yang berbeda dengan cara mengurangi sebanyak mungkin 
perbedaan dalam pengumpulan dan analisis data. Cara pengumpulan data dalam 
penelitian dilakukan dengan cara observasi dan library research serta wawancara. 
Untuk mendapatkan data yang valid dan ada kecocokan satu sama lain, peneliti 
melakukan trianggulasi data terhadap sumber yakni membandingkan hasil 
pengamatan dan hasil wawancara. 
 
                                                 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Fakultas Dakwah & Komunikasi 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi pada awalnya berlokasi di kabupaten 
Bulukumba, Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang ide pendirirannya telah muncul 
pada tahun 1968 di Bulukumba atas inisiatif dan prakarsa pemerintah daerah dan 
tokoh masyarakat dan berstatus sebagai Fakultas Ushuluddin Filial Bulukumba, 
kemudian diresmikan menjadi Fakultas Dakwah IAIN Alauddin Cabang Bulukumba 
oleh Menteri Agama RI (Bapak H. Muhammad Dahlan) pada tanggal 1 Rabiul Awal 
1920 H di Pali, Sulawesi Tengah berdasarkan SK Menteri Agama RI No. 253 tahun 
1970 tanggal 31 September 1970 berstatus filial atas inisiatif Rektor IAIN Alauddin 
(sekarang UIN Alauddin), Drs. H. Muhyiddin Zain dan Dra. Syamsiah Noor ditunjuk 
sebagai dekan. Sedangkan penanggung jawab adalah Bupati Kepala Daerah Tk. II 
Bulukumba, Drs. Andi Bakri Tandaramang dan dibantu beberapa tokoh masyarakat 
Bulukumba.1 
Pada tahun 1971, berdasarkan Keputusan Menteri Agama RI No. 253 
mengubah status "filial" menjadi Fakultas Dakwah "Cabang" Bulukumba dan 
memiliki satu jurusan yaitu Bimbingan Penyuluhan Masyarakat (BPM). Kemudian 
Keputusan Menteri Agama No.65 tahun 1982 tanggal 14 Juli 1982 status cabang 
ditingkatkan menjadi fakultas Madya. Setahun kemudian, dengan dasar SK Rektor 
                                                 
1Bem-Fakultas Dakwah dan Komunikasi.  Mengenal Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alauddin Makassar,  28 September 2009. 
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No.31 tahun 1983 tanggal 10 September 1983 dibuka tingkat Doktoral dan diberi 
kewenangan untuk mencetak sarjana lengkap.2 
Selanjutnya dengan keputusan Presiden RI No. 9 tahun 1987 serta realisasinya 
melalui Keputusan Menteri Agama RI No. 18 Tahun 1988 maka Fakultas Dakwah 
dialihkan ke Ujung Pandang (sekarang Makassar) dengan menambah satu jurusan 
lagi yaitu Penerangan dan Penyiaran Agama Islam (PPAI), dan pada tahun 1989/1990 
jurusan BPM diubah namanya menjadi Bimbingan dan Penyuluhan Agama Islam 
(BPAI), sejak peralihannya ke Ujung Pandang, Fakultas Dakwah banyak mengalami 
kemajuan dan perubahan baik kuantitas maupun kualitas dosen serta mahasiswa.3 
Sejak itu seiring dengan perkembangan mahasiswa serta dinamika akademis 
secara nasional dibuka jurusan-jurusan lain dan perubahan nama. Dua jurusan yang 
diubah namanya adalah jurusan BPAI menjadi Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
(BPI) dan jurusan PPAI menjadi Komunikasi Penyiaran Islam (KPI). Disamping itu 
dibuka pula jurusan baru yaitu Manajemen Dakwah (MD) dan jurusan 
Pengembangan Masyarakat Islam (PMI), dan jurusan Teknik Informatika (kini 
bergabung dengan Fakultas Sains dan Teknologi). Dan pada tahun 2001/2002 dibuka 
Program Diploma dua (D.2 BPI) baik di Makassar maupun di daerah-daerah 
(Bulukumba, Maros, Luwu, Tana Toraja dan Mamuju). Pada tahun 2005/2006, sesuai 
dengan surat Depdiknas RI No. 4035/D/T/2005 perihal; Rekomendasi penambahan 
program-program studi baru pada UIN Alauddin Makassar, tertanggal 9 Desember 
2005, dan pada tahun akademik 2007/2008 telah dibuka Konsentrasi Kessos yang 
                                                 
2BEM-Fakultas Dakwah dan Komunikasi. "Mengenal Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alauddin Makassar"  28 September 2009. 
3BEM-Fakultas Dakwah dan Komunikasi. "Mengenal Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alauddin Makassar"  28 September 2009. 
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bernaung di bawah Jurusan/Prodi PMI, serta tahun akademik 2008/2009 juga dibuka 
jurusan Ilmu Komunikasi sesuai surat Depdiknas No. 2419/D/T/2007 perihal 
rekomendasi penyelenggaraan program-program studi baru pada UIN Alauddin.4 
2. Struktur Organisasi Fakultas Dakwah & Komunikasi 
a. Dekan  
Dekan bertanggung jawab atas mutu hasil pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh lembaga yang dipimpinnya. 
Selain itu, dekan juga bertugas mengkoordinasikan semua program studi yang ada 
pada fakultas untuk menjamin standar mutu pendidikan. 
b.  Wakil Dekan Bidang Akademik 
Wakil dekan bidang akademik bertugas membantu dekan terutama dalam 
pelaksanaan proses akademik seperti perkuliahan, penentuan dosen, pembenahan 
kurikulum, rekrutmen calon mahasiswa, dan penyelenggaraan seminar dan ujian 
mahasiswa. 
c. Wakil Dekan bidang Administrasi dan Keuangan 
Wakil Dekan bidang Administrasi dan Keuangan bertugas membantu Dekan 
terutama dalam pengelolaan keuangan dan pengaturan staf administrasi. 
d. Wakil dekan bidang kemahasiswaan dan kerjasama 
Wakil dekan bidang kemahasiswaan dan kerjasama bertugas membantu dekan 
terutama dalam mengatur dan mengkoordinir lembaga kemahasiswaan dan kerjasama 
dengan instansi dan lembaga-lembaga lainnya. 
 
                                                 
4BEM-Fakultas Dakwah dan Komunikasi. "Mengenal Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alauddin Makassar"  28 September 2009.  
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e. Ketua Program Studi 
Ketua program studi bertugas memperlancar pelaksanaan proses akademik 
dan pengawalan secara. Teknis agar proses akademik berjalan sesuai dengan standar 
yang telah ditentukan.  
f. Sekertaris  Program Studi  
Sekertaris program studi bertugas membantu ketua prodi memperlancar 
pelaksanaan proses akademik  melalui penyiapan konsep dan instrument yang 
dibutuhkan untuk setiap proses akademik yang akan dilaksanakan. 
g.  Kabag TU 
Kabag Tata Usaha bertugas mengkorrdinasikan dan memimpin staf tata usaha 
untuk melaksanakan tugas-tugas teknis yang berkaitan dengan akademik, 
kemahasiswaan, tata laksana, kerumahtanggaan, perlengkapan, kepegawaian, 
keuangan, dan administrasi umum dan perpustakaan. 
h. Kelompok dosen 
Dosen bertugas melaksnakan perkuliahan sesuai dengan kewenangan mata 
kuliah yang di ajarkan. 
3. Visi, Misi, Tujuan dan Penjaminan Mutu 
a) Visi Fakultas Dakwah & Komunikasi 
Sebagai pusat pengembagan akademik khususnya dalam kajian ilmu dakwah 
dan ilmu komunikasi yang dilandasi dengan nilai-nilai akhlakul karimah yang dijiwai 
oleh al-Qur’an dan Sunnah. 
b) Misi Fakultas Dakwah & Komunikasi 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar mem-breakdown 
visi tersebut menjadi misi, sebagai berikut:  
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1) Meningkatkan kualitas akademik dalam bidang dakwah dan komunikasi 
secara professional yang dilandasi oleh semangat uswatun khasanah, 
2) Mengembangkan potensi dan kapasitas keilmuan dakwah dan komunikasi 
kearah terwujudnya sarjana muslim yang cerdas, professional, terampil, 
bertanggung jawab dan memiliki akhlakul karimah, dan 
3) Mewujudkan sarjana dakwah dan komunikasi yang berdaya saing tinggi, 
berperadaban dalam bidang dakwah dan komunikasi. 
c) Tujuan Fakultas Dakwah & Komunikasi 
Dari visi dan misi di atas, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin 
Makassar menetapkan tujuan sebagai berikut: 
1) Terwujudnya keunggulan akademik dalam bidang dakwah dan 
komunikasi secara professional yang dilandasi oleh akhlakul karimah 
yang dijiwai oleh al-Qur’an dan sunnah. 
2) Tercapainya potensi akademik mahasiswa yang berdimensi keilmuan 
dakwah dan komunikasi, serta mampu mengaktualisasikan dalam 
kehidupan masyarakat yang dilandasi nilai-nilai akhlakul karimah. 
3) Menghasilkan sarjana muslim yang ahli dalam bidang dakwah dan 
komunikasi, profesional, bertanggung jawab dalam mewujudkan 
masyarakat yang berperadaban tinggi yang dijiwai oleh al-Qur’an dan 
sunnah. 
d) Penjaminan Mutu Fakultas Dakwah & Komunikasi 
Sistem penyelenggaraan pendidikan di Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alauddin sudah didukung oleh sistem penjaminan mutu yang dijalankan oleh 
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lembaga semi independen di tingkat universitas yang lebih dikenal dengan nama 
Pusat Peningkatan dan Penjaminan Mutu (P3M).  
Lembaga ini (P3M) membentuk cabang di tingkat fakultas dan Program 
Pascasarajana. Di Fakultas Dakwah dan Komunikasi, cabang P3M ini diberi nama 
Komite Penjaminan Mutu Fakultas Dakwah dan Komunikasi (KPM-Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi). Dalam realitasnya, penjaminan mutu pada Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar lebih sering dilakukan oleh pihak 
pimpinan Fakultas Dakwah dan Komunikasi dengan melakukan pengontrolan secara 
ketat terhadap semua kegiatan yang dilakukan di Fakultas Dakwah dan Komunikasi.  
Sebagai contoh, Kaprodi dalam kaitan dengan eligibilitas karya tulis ilmiah 
(skripsi) mahasiswa senantiasa melakukan pengontrolan secara ketat, baik dari sisi 
penerapan format, layout, transliterasi, substansi, maupun penggunaan bahasa 
Indonesia yang baik, benar, dan baku. 
4. Tugas Pokok  
Untuk mempertegas tugas dari seluruh pengelola Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin, maka berikut ini dikemukakan job description masing-
masing sebagai berikut:  
a) Dekan; berwenang dalam menetapkan keputusan dan merumuskan 
kebijakan Fakultas Dakwah & Komunikasi yang bersifat strategis setelah 
mengadakan konsultasi dengan pihak-pihak terkait, baik didalam maupun 
diluar jajaran Fakultas Dakwah & Komunikasi. 
b) Wakil Dekan Bidang Akademik; berwenang dalam menetapkan kebijakan 
akademik dan kemahasiswaan setelah berkonsultasi dengan pihak-pihak 
yang terkait di Fakultas Dakwah & Komunikasi. 
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c) Wakil Dekan Bidang Administrasi Umum; perencanaan dan keuangan; 
berwenang dalam mengambil keputusan dan menetapkan kebijakan 
stratetegis dan teknis dalam bidang administrasi setelah berkonsultasi 
dengan pihak-pihak terkait di Fakultas Dakwah & Komunikasi. 
d) Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan & Kerjasama; berwenang dalam 
mengambil keputusan dan menetapkan kebijakan strategis dan teknis dalam 
bidang kemahasiswaan. 
e) Ketua Program Studi/ Jurusan; berwenang dalam mengambil keputusan 
dan merumuskan kebijakan teknis yang diperlukan dalam rangka menjamin 
kelancaran, ketertiban, keberhasilan, dan kemajuan pendidikan program 
studi. 
f) Sekertaris program studi/ jurusan; berwenang dalam mengambil keputusan 
dan merumuskan kebijakan teknis yang diperlukan dalam rangka menjamin 
kelancaran, ketertiban, keberhasilan, dan kemajuan pendidikan pada 
program studi. 
g) Kabag tata usaha; berwenang dalam mengambikl keputusan dan 
merumuskan kebijakan teknis administratif dalam rangka meningkatkan 
efektivitas, efisiensi, dan produktivitas kerja Fakultas Dakwah & 
Komunikasi. 
h) Staf administrasi; bertugas dalam membantu kepala bagian tata usaha 
dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengembangan pendidikan dan 
pengajaran, serta penelitian dan pengabdian pada masyarakat. 
i) BPP; bertugas membantu kepala tata usaha dalam pengelolaan keuangan 
Fakultas Dakwah & Komunikasi UIN Alauddin Makassar. 
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j) Staf Perpustakaan; bertugas membantu kepala bagian tata usaha dalam 
menyiapan dan pelayanan bahs referensi kepada mahasiswa Fakultas 
Dakwah & Komunikasi UIN Alauddin Makassar. 
B. Strategi Komunikasi Fakultas Dakwah & Komunikasi UIN Alauddin makassar 
dalam menarik minat calon mahasiswa baru tahun akademik 2014/2015 
Sasaran Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin adalah mendidik 
sarjana strata 1 (S1) agar menjadi sarjana yang cakap dan memiliki keunggulan 
kompetitif dalam bidang Dakwah Dan Komunikasi dan bidang keilmuan lainnya 
dengan ciri berilmu amaliah guna pengembangan masyarakat, berkomitmen tinggi 
dalam bidang dakwah dan komunikasi, dan profesional dalam menganalisis dan 
memecahkan masalah terkait ilmu yang digeluti. 
Adapun strategi pencapaian sasaran di atas antara lain dilakukan melalui 
perekrutan sumber daya dosen yang kompeten di bidangnya, perekrutan row input 
mahasiswa melalui seleksi yang ketat, pengefektifan proses perkuliahan dengan 
tugas-tugas yang padat, dan pengelolaan administrasi yang responsif. Selain itu, 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin melakukan pula strategi 
pengembangan konsentrasi keilmuan dalam lingkup program studi S1 untuk 
menjawab tuntutan masyarakat, baik berupa program pendidikan akademik maupun 
profesi. Dengan begitu, strategi pencapaian yang dilakukan oleh Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi UIN Alauddin secara konkret antara lain adalah: 
a) Strategi peningkatan kualitas dan kuantitas pelayanan, 
b) Strategi peningkatan daya tampung, 
c) Strategi pengembangan kerjasama dengan perguruan tinggi lain, pemerintah 
pusat, propinsi, dan kabupaten/kota untuk meningkatkan kualitas SDM 
60 
 
melalui pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat, 
d) Strategi peningkatan kesempatan yang adil bagi semua peserta didik melalui 
pemberian beasiswa sesuai dengan peraturan yang berlaku, 
e) Strategi peningkatan kualitas karya ilmiah sehingga menjadi kontribusi yang 
signifikan dalam merespons berbagai tantangan, baik sekarang maupun di 
masa datang, serta 
f) Strategi peningkatan kualitas academic atmosphere. 
     Strategi komunikasi yang digunakan oleh pihak Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi melalui kegiatan sosialisasi, baik yang dilakukan pihak fakultas maupun 
dari pihak jurusan-jurusan yang berada di bawah naungan Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi pada khususnya.  
Strategi-strategi yang dilakukan oleh pihak fakultas serta yang dilakukan oleh 
pihak masing-masing jurusan dibawah naungan Fakultas dakwah dan komunikasi 
yakni sebagai berikut: 
1. Sosialisasi langsung ke sekolah-sekolah, 
2. Sosialisasi melalui penyebaran pamflet, 
3. Sosialisasi melalui radio, 
4. Sosialisasi/kegiatan yang dilakukan pihak jurusan yang bekerjasama 
dengan himpunan mahasiswa jurusan, serta 
5.  Melakukan pengabdian/pelayanan kedesa binaan   
Kegiatan sosialisasi yang dilakukan pihak Fakultas Dakwah & Komunikasi 
dilakukan dengan turun ke sekolah-sekolah baik, sekolah menengah atas (SMA); 
sekolah menengah kejuruan (SMK); serta pesantren-pesantren yang tersebar di 
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provinsi Sulawesi Selatan. Sosialisasi ini dilaksanakan dengan kerjasama dari pihak 
universitas dengan pihak fakultas, panitia-panitia yang melakukan kegiatan sosialisasi 
ke sekolah-sekolah telah dibentuk oleh pihak birokrasi (rektorat) yang terdiri dari 
dosen-dosen, dekan dari tiap fakultas khususnya fakultas dakwah & komunikasi 
yakni ibu Muliaty Amin serta wakil dekan bidang akademik bapak Nurhidayat Muh. 
Said.5 
Hal tersebut diatas sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti 
dengan Dekan Fakultas Dakwah & Komunikasi yakni, sebagai berikut: 
”Dari dua tahu terakhir, pihak fakultas tidak melakukan sosialisasi sendiri-
sendiri dikarenakan pihak birokrasi telah memutuskan kegiatan sosialisasi akan 
dilakukan berdasarkan pada ketetapan yang dilakukan oleh pihak birokrasi. 
Adapun masing-masing pihak yang mewakili dari fakultas masing-masing 
untuk terjun langsung melakukan sosialisasi yang dekan masing-masing 
fakultas serta wakil dekan bidang akademik bersama pihak rektorat dan 
beberapa dosen-dosen ahli”. 
Sebelum melakukan atau terjun melakukan sosialisasi ke sekolah-sekolah, 
perlu memperkuat argumentasi tentang arah lapangan kerja setelah menyelesaikan 
kuliah di Fakultas Dakwah & Komunikasi nantinya, diperlukan alasan yang kuat dan 
pemberian bukti. Berdasarkan pemaparan diatas sebagaimana wawancara yang 
dilakukan peneliti sebagai berikut: 
”Dalam melakukan sosialisasi kita harus memiliki landasan/dasar sebelum 
melakukan sosialiasi ke daerah-daerah yang dimana kita harus memperkuat 
argumentasi kita tentang kelebihan-kelebihan/daya jual fakultas khususnya 
Fakultas Dakwah & Komunikasi dan apa yang akan didapat oleh calon 
mahasiswa yang jika nantinya memutuskan melanjutkan pendidikannya di UIN 
Alauddin makassar khususnya Fakultas Dakwah & Komunikasi”.6 
                                                 
5
 Muliaty Amin (60 tahun), Dekan Fakultas Dakwah & komunikasi, Wawancara, Samata-
gowa, 31 Maret 2015.  
6Nurhidayat Muh. Said (44 tahun), Wakil Dekan Bidang Akademik FDK, Wawancara, 
Samata-Gowa, 31 Maret 2015. 
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Selain melakukan sosialisasi ke sekolah-sekolah diwilayah Sulawesi Selatan, 
pihak fakultas khususnya Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI) melakukan 
sosialisasi beasiswa ke sekolah-sekolah; berikut adalah penuturan dari Ketua Jurusan 
BPI yakni sebagai berikut: 
”Melakukan sosialisasi beasiswa, karena dimana banyak orang tua calon 
mahasiswa maupun calon mahasiswa sendiri tidak mengetahui bahwa disetiap 
universitas memiliki program beasiswa sehingga banyak yang tidak 
melanjutkan pendidikannya karena masyarakat tidak tahu menahu bahwa 
pemerintah memberikan bantuan dana kepada mahasiswa-mahasiswi. Adapun 
beasiswa akan diberikan kepada mahasiswa-mahasiswi yang memang perlu dan 
berhak untuk mendapatkannya, dengan cara ini juga dapat menarik minat calon 
mahasiswa untuk melanjutkan pendidikannya khususnya di Fakultas Dakwah & 
Komunikasi dan setelah menyelesaikan pendidikannya nanti akan kemana dan 
menjadi apa.”7 
Dari penuturan Ketua Jurusan BPI di atas dapat dikatakan bahwa Fakultas 
Dakwah & Komunikasi memiliki banyak hal yang dijadikan daya jual/daya tarik 
untuk mempromosikan Fakultas Dakwah & Komunikasi sebagai daya tarik untuk 
menarik  minat calon mahasiswa. 
Strategi lain yang dilakukan pihak fakultas khususnya jurusan KPI yang 
hampir setiap tahun melaksanakan kegiatan olimpiade dakwah (OLDAK) dimana 
bertujuan untuk menarik minat serta perhatian calon mahasiswa baru untuk 
memperkenalkan jurusan, kegiatan ini juga sebagai ajang promosi jurusan khususnya 
jurusan Komunikasi Penyiaran Islam (KPI).  
Masing-masing jurusan dibawah naungan Fakultas Dakwah & Komunikasi 
bekerjasama dengan himpunan mahasiswa jurusan dari masing-masing jurusan 
bersama-sama melaksanakan kegiatan sosialisasi ke sekolah-sekolah untuk 
memperkenalkan fakultas dan khususnya jurusan serta membawa brosur-brosur atau 
                                                 
7Trinurmi (56 tahun), Ketua Jurusan Bimbingan & Penyuluhan Islam, Wawancara, Samata-
Gowa, 11 April 2015. 
63 
 
pamplet yang dapat dibagi-bagikan kepada pihak sekolah yang didatangi atau 
langsung kepada siswa yang akan melanjutkan pendidikannya, dan juga bekerjasama 
dengan pihak alumni-alumni dari jurusan masing-masing yang dimana hal ini dapat 
menjadi tolak ukur masyarakat  khususnya orangtua calon mahasiswa bahwa setelah 
menyelesaikan pendidikan di jurusan yang dipilih nantinya. 
Pihak jurusan bekerjasama dengan pihak HMJ masing-masing jurusan 
melakukan kegiatan bakti sosial ke desa-desa/daerah-daerah dan paling sering 
melakukan pegabdian kedesa-desa binaan masing-masing jurusan. 
Penyataan diatas berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 
sekertaris jurusan jurnalistik sebagai berikut: 
”tiap-tiap jurusan bekerjasama dengan HMJ masing-masing melakukan 
kegiatan sosialisasi dengan datang kesekolah-sekolah untuk memperkenalkan 
fakultas khususnya jurusan masing-masing dengan membawa dan membagikan 
brosur atau pamplet kepada siswa-siswa/calon mahasiswa atau menyerahkannya 
kepada pihak sekolah, selain melakukan sosialisasi kesekolah-sekolah adapula 
jurusan-jurusan lain melakukan bakti sosial ke daerah-daerah seperti didaerah 
gowa, bulukumba, dan jeneponto”.8  
Selain terjun langsung ke daerah-daerah untuk melakukan kegiatan sosialisasi 
seperti melakukan pengabdian/pelayanan kedesa binaan masing-masing jurusan 
khususnya jurusan-jurusan dibawah naungan Fakultas Dakwah & Komunikasi, 
sebagaimana pemaparan ketua jurusan Ilmu Komunikasi sebagai berikut: 
”kegiatan pengabdian/pelayanan masyarakat kedesa binaan masing-masing 
jurusan juga merupakan salah satu strategi yang dilakukan untuk 
memperkenalkan jurusan dan menarik minat calon mahasiswa baru di darah 
binaan tersebut”.9 
                                                 
8Alamsyah (48 tahun), Sekretaris Jurusan Jurnalistik, Wawancara, Samata-Gowa, 02 April 
2015. 
9Ramsiah Tasruddin (44 Tahun), Ketua Jurusan ilmu Komunikasi, Wawancara, Samata-
Gowa, 10 April 2015 
64 
 
Adapun bentuk sosialisasi lain yang dilakukan pihak jurusan yang berada 
dibawah naungan Fakultas Dakwah & Komunikasi yakni seperti melakukan kegiatan 
OLDAK (olimpiade Dakwah), melakukan acara baksos (bakti sosial), 
menyelenggarakan lomba pidato 3 bahasa (bahasa Inggris, bahasa Indonesia, dan 
bahasa Arab), mengadakan upgrading dai dan melakukan touring motor ke kota di 
Sulawesi Selatan yang khususnya dilakukan oleh pihak jurusan Komunikasi 
penyiaran Islam (KPI) yang bekerjasama dengan pihak jurusan dan HMJ-nya. 
Sebagaimana yang dipaparkan oleh ketua jurusan komunikasi penyiaran islam 
(KPI) sebagai  berikut: 
”adapun event-event yang diselenggarakan oleh pihak jurusan-jurusan di 
FDK yang juga dapat dikatakan sebagai ajang untuk mensosialisasikan jurusan-
jurusan yakni sebagaimana yang hampir selalu diadakan yakni seperti kegiatan 
porseni, baksos, mengadakan lomba pidato 3 bahasa untuk siswa SMU dan 
sederajat; khususnya bagi jurusan komunikasi penyiaran islam (KPI) juga 
mengadakan acara upgrading da’i dan rutin hampir setiap tahun melakukan 
touring ke kota- kota disekitar daerah Sulawesi Selatan seperti Maros, Pangkep, 
dan Bone. Acara-acara tersebut diadakan sebagai bentuk lain dari sosialisasi 
langsung kemasyarakat untuk menarik minat calon mahasiswa baru”.10 
Pihak jurusan melakukan promosi ke masyarakat melalui media online, media 
surat kabar kampus yakni Wasillah, masing-masing jurusan juga melakukan 
sosialisasi melalui media radio khususnya radio kampus yakni radio syiar FM yang 
dimana satu-satunya fakultas yang memiliki laboratorium radio dan beroperasi yang 
Cuma hanya Fakultas Dakwah & Komunikasi. Berdasarkan wawancara yang 
dilakukan peneliti dengan informan sebagai berikut: 
”khususnya fakultas dakwah & komunikasi memiliki keuntungan tersendiri 
dimana memiliki fasilitas lab. Radio yang juga beroperasi menyiarkan informasi 
kepada masyarakat, hal ini juga dijadikan sebagai alat sosialisasi untuk menarik 
minat calon mahasiswa baru selain itu cara sangat efisien dimana media radio 
masih sangat digandrugi oleh anak-anak muda sekarang ini sehingga hal ini 
                                                 
10Muliadi (41 tahun), Ketua Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam, Wawancara, Samata-
Gowa, 11 April 2015. 
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dapat dijadikan sarana lain untuk mensosialisasikan Fakultas Dakwah & 
Komunikasi dan beserta jurusan-jurusan dibawah naungannya”.11 
Pemaparan Ketua Jurusan Ilmu Komunikasi yang menegaskan bahwa dengan 
adanya pelayanan bidang administrasi yang baik kepada mahasiswa yang cukup 
fleksibel dapat dijadikan sebagai salah satu faktor penunjang dalam strategi 
penerimaan mahasiswa. Selain itu, lebih lanjut dikatakan bahwa pada Fakultas 
Dakwah & Komunikasi (FDK) khusus Jurusan Ilmu Komunikasi senantiasa 
diusahakan tenaga pegajar yang cukup handal dan memiliki kompeten dalam kegiatan 
belajar mengajar yang diselenggarakan oleh pihak fakultas. Hal tersebut diatas 
sebagaimana pemaparan Ketua Jurusan Ilmu Komunikasi yakni sebagai berikut: 
”Khususnya pada jurusan ilmu komunikasi yang senantiasa memberikan 
pelayanan yang terbaik kepada mahasiswa, hal ini dapat diartikan bahwa 
fakultas dalam hal ini diwakili oleh jurusan memiliki komitmen yang cukup 
kuat dalam memberikan pelayanan administrasi dan birokrasi mahasiswa yang 
diselenggarakan oleh jurusan”.12 
C. Faktor Penunjang dan Penghambat dalam menarik minat calon Mahasiswa 
Baru 2014 Di Fakultas Dakwah & Komunikasi 
Setelah mencermat dan memahami bagaimana strategi komunikasi yang 
dilakukan oleh Fakultas Dakwah & Komunikasi dalam penerimaan mahasiswa baru , 
maka selanjutnya  penulis akan menguraikan beberapa faktor yang menjadi 
penunjang dan penghambat dalam pelaksanaan strategi komunikasi Fakultas Dakwah 
& Komunikasi pada tahun 2014. Hal ini dirasa perlu oleh penulis untuk dipaparkan 
sebagai sebuah refleksi terhadap proses dalam strategi komunikasi yang dilakukan 
oleh Fak. Dakwah dan komunikasi yang telah berlangsung selama ini. 
                                                 
11Irwanti said (50 Tahun), Ketua Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam, Wawancara, 
Samata-Gowa, 11 April 2015. 
12Ramsiah Tasruddin (44 Tahun), Ketua Jurusan ilmu Komunikasi, Wawancara, Samata-
Gowa, 10 April 2015. 
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Dalam berbagai literatur, penulis dapat menyimpulkan bahwa faktor penunjang 
dapat diartikan sebagai hal-hal yang dapat mendukung kemajuan suatu 
peristiwa/keadaan. Hal ini berarti bahwa faktor penunjang merupakan sarana yang 
dapat dijadikan sebagai tolak ukur terhadap kemajuan suatu peristiwa atau keadaan. 
Lebih lanjut mengenai hal ini dalam penelitian ini, penulis akan memaparkan hal-hal 
yang menjadi faktor penunjang dalam Strategi Komunikasi Fakultas Dakwah & 
Komunikasi yakni sebagai berikut: 
1. Fasilitas laboratorium 
Ketersediaan Fasilitas laboratorium yang dimiliki Fakulas Dakwah & 
Komunikasi dapat dijadikan sebagai fakultas dakwah & komunikasi salah satu 
fakultas yang memiliki fasilitas terlengkap dibanding dengan fakultas di universitas 
lain. 
 Fakultas Dakwah & Komunikasi memiliki LCD, kipas angin, AC di 
ruangan tertentu, alat laboratorium (televisi, radio, studio grafis, multi media, BKI, 
fotografi), dan kelengkapan-kelengkapan lain yang dibutuhkan dalam kelancaran 
proses pembelajaran. 
 Selain itu, Fakultas Dakwah & Komunikasi memiliki ruang kerja pimpinan, 
ruang staf administrasi, ruang dosen, perpustakaan, LT, ruang laboratorium 
(televisi, radio, studio grafis, multi media, BKI, fotografi dan media cetak), dan 
toilet. Namun, untuk ruang kelas masih belum cukup memadai. Ruang kelas yang 
dipakai untuk kegitan belajar mengajar hanya sebanyak 12 ruangan. Dengan jumlah 
mahasiswa yang mencapai ribuan orang, ruang kelas di Fakultas Dakwah dan 





Fasilitas Yang Tersedia Di Fakultas Dakwah & Komunikasi UIN Alauddin 
Makassar 
 
No. Jenis Sarana Jumlah 
1 Ruang Kuliah 12 ruangan 
2 Ruang Laboratorium 6 ruangan 
3 Lecture Teater 1 ruangan 
4 Perpustakaan 1 ruangan 
5 Toilet 16 ruangan 
 
2. Sumber Daya Manusia 
a) Dosen tetap 
Dosen tetap dalam laporan borang akreditasi BAN-PT adalah dosen 
yang diangkat dan ditempatkan sebagai tenaga tetap pada perguruan tinggi 
yang bersangkutan; termasuk dosen penugasan kopertis, dan dosen yayasan 












Jumlah Staf Pengajar/Dosen Yang Dimiliki Fakultas Dakwah & 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar 
No. Hal 
Jumlah dosen tetap yang bertugas pada 
program studi Total di fakultas BPI KPI MD PMI Jur Ikom 
A Jabatan 
Fungsional 
       
1 Asisten Ahli      1 1 
2 Lektor 1 2 3 4 6 5 21 
3 Lektor Kepala 9 9 5 5 4 4 36 
4 Guru 
Besar/Profesor 1  1 1   3 
Total 11 11 9 10 10 10 61 
B Pendidikan 
Tertinggi        
1 S1        
2 S2/Profesi/Sp-
1 7 6 6 5 8 7 39 
3 S3/Sp-2 4 5 3 5 2 3 22 
Total 11 11 9 10 10 10 61 
b) Tenaga kependidikan 
Tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan 
diri dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan, merupakan 
tenaga yang bertugas merencanakan dan melaksanakan tugas-tugas 
administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis 









                    Tabel 2.3 
Jumlah Staf/Tenaga Kependidikan Di Fakultas Dakwah & Komunikasi  
UIN Alauddin Makassar 
No. Jenis Tenaga Kependidikan 
Jumlah Tenaga Kependidikan Dengan 
Pendidikan Terakhir Unit 
kerja S3 S2 S1 D4 D3 D2 D1 SMA/S
MK 
1 Pustakawan*          
2 Laboran/teknisi/analis
/operator/programmer   1      
 
3 Administrasi  4 5     1  
4 Lainnya: …  1 15       
Total  5 21     1  
3. Sistem Informasi 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar menggunakan 
fasilitas dan sistem informasi berupa website e-learning yang disediakan oleh 
fakultas. Dengan e-learning mahasiswa dan dosen dapat berinteraksi secara aktif. 
Melalui fasilitas ini dosen dapat melakukan upload bahan ajar dan tugas-tugas, dan 
sebaliknya melalui fasilitas ini pula mahasiswa dapat mengirimkan tugas-tugas 
yang diberikannoleh dosen atau menjawab soal-soal yang diberikan oleh dosen. 
Untuk meningkatkan wawasan mahasiswa secara mandiri di bidang 
keilmuan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar telah 
menyiapkan ruang referensi yang sudah memadai, Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi senantiasa menambah dan meng update teksbook, jurnal dan berbagai 
bahan pustaka lainnya melalui pembiayaan yang bersumber dari DIPA maupun 
pihak-pihak ketiga. 
Fasilitas Information and Communication Technology (ITC) saat ini telah 
menjadi kebutuhan mahasiswa dalam melakukan akses internet secara mandiri 
maupun kolektif dalam rangka pengembangan atau pengayaan dalam proses 
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pembelajarannya, karena itu Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin 
Makassar telah melengkapi fasilitas hotspot sehingga mahasiswa dan dosen dapat 
mengakses internet secara bebas untuk menunjang kegiatan pembelajaran yang 
berlangsung.  
Adapun faktor penunjang lain yang dimiliki tiap-tiap jurusan dalam kegiatan 
sosialisasi adalah dengan bekerjasama melaksanakan sosialisasi dengan pihak 
Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ), masing-masing jurusan juga bekerja sama 
dengan alumini-alumni dari jurusan masing-masing yang dimana dapat menjadi tolak 
ukur masyarakat (Orang Tua Calon Mahasiswa)/Calon mahasiswa bahwa lulus dari 
jurusan yang dipilih khususnya jurusan-jurusan yang ada di bawah naungan Fakultas 
Dakwah & Komunikasi.13 
Hal ini sangat dibutuhkan karena masih banyak masyarakat, khususnya orang 
tua calon mahasiswa yang mengarahkan anak-anak mereka untuk memilih jurusan 
yang memiliki prosfek nyata seperti mengambil jurusan-jurusan pendidikan yang 
dimana setelah menyelesaikan studinya akan mengajar dan menjadi PNS. 
Nurhidayat Muh. Said menuturkan bahwa pandangan/statement ini harus 
diluruskan dengan memaparkan tiap prosfek kedepannya setelah menyelesaikan studi 
di masing-masing jurusan yang berada dibawah naungan Fakultas Dakwah & 
Komunikasi dengan melakukan kerjasama dengan alumni-alumni Fakultas Dakwah 
& Komunikasi yang bekerja di daerah-daerah yang sedang dilaksanakan proses 
sosialisasi.14 
                                                 
13Muliaty Amin (60 tahun), Dekan Fakultas Dakwah & komunikasi, Wawancara, Samata-
gowa, 31 Maret 2015. 
14Nurhidayat Muh. Said 44 tahun), Wakil Dekan Bidang Akademik FDK, Wawancara, 
Samata-Gowa, 31 Maret 2015. 
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Dalam melaksanakan sosialisasi masing-masing jurusan selain memaparkan 
visi dan misi dari jurusan masing-masing yang melaksanakan sosialisasi juga 
memaparkan tentang kelebihan-kelebihan yang akan didapatkan selama 
melangsungkan studi yaitu seperti ada bantuan dana bagi mahasiswa yang berprestasi 
dan yang kurang mampu, memiliki laboratorium-laboratorium yang dapat menambah 
efektivitas mahasiswa.15 
Lebih lanjut mengenai hal ini, Ketua Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam  
memaparkan dalam wawancaranya sebagai berikut: 
“jarang dari alumni-alumni keluaran Fakultas  Dakwah & Komunikasi tidak 
memiliki pekerjaan, dimana dapat dilihat bahwa beberapa mahasiswa yang 
sedang melangsungkan studinya juga telah memiliki pekerjaan dibidang yang 
disukai seperti menjadi wartawan di perusahan surat kabar (Koran), serta 
adapula bekerja sebagai penyiar radio”.16 
Adapun alumni-alumni mahasiswa Fakultas Dakwah & Komunikasi yang 
telah menyelesaikan studinya, dan masih belum mendapatkan pekerjaan adalah 
mahasiswa yang tidak memiliki tujuan dikarenakan Fakultas Dakwah & Komunikasi 
setiap mahasiswa diberikan arahan-arahan yang dapat mengeksplor bakat yang 
dimiliki masing-masing mahasiswa seperti yang memilki bakat di bidang siaran 
radio, serta menjadi wartawan kampus. 
Nurhidayat Muh. Said juga menambahkan bahwa UIN memiliki peluang besar 
untuk bekerja di lembaga pemerintahan seperti Kementerian Agama, instansi 
pemerintahan lain. Hal dikarenakan dari pihak Kementerian Agama  hampir tiap 
tahunnya merekrut sebanyak 3.000  alumni UIN untuk bekerja di bawah naungan 
Kementerian Keagamaan. 
                                                 
15Trinurmi (56 tahun), Ketua Jurusan Bimbingan & Penyuluhan Islam, Wawancara, Samata-
Gowa, 11 April 2015. 
16Muliadi (41 tahun), Ketua Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam, Wawancara, Samata-
Gowa, 11 April 2015. 
72 
 
“setelah menyelesaikan pendidikan khususnya bagi mahasiswa UIN 
Alauddin makassar jarang yang tidak memiliki prospektif kedepan dimana 
sebagian mahasiswa yang telah menyelesaikan pendidikan S1-nya ada yang 
langsung melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi dan adapula 
yang bekerja di instansi-instansi swasta seperti bank; serta instansi pemerintah 
seperti di kementerian agama, dan  BUMN. Kecuali mahasiswa yang memang 
tidak tidak ada pikiran kedepan yang masih jadi pengangguran, dimana terlebih 
lagi pihak UIN telah bekerja sama dengan pihak kementerian agama untuk 
merekrut alumni-alumni UIN untuk bekerja dibawah naungan Kemenag”.17 
Selain melakukan sosialisasi ke sekolah-sekolah menengah atas dan yang 
sederajat, pihak fakultas memiliki daerah binaan dimana fakultas memiliki tugas 
untuk menerapkan bidang ilmu di masyarakat, yang dimana masing-masing jurusan 
dibawah naungan Fakultas Dakwah & Komunikasi memiliki daerah binaan masing-
masing yang dimana di daerah-daerah tersebut jurusan bertugas untuk memberikan 
pelayanan/pengabdian kepada masyarakat. Hal ini juga dapat dikatakan sebagai 
strategi nyata lain yang dilakukan oleh pihak fakultas dan jurusan untuk menarik 
minat calon mahasiswa baru.18 
Penuturan yang cukup berbeda dikemukakan oleh Hidayat Nur Said19 yakni 
sebgai berikut: 
“menyatakan bahwa  Fakultas Dakwah & Komunikasi dituntut untuk 
memiliki Skill atau kemampuan bakat yang cukup mumpuni sehingga dapat 
bersaing dengan seluruh alumni yang ada di dunia luar. Sebagai contoh, 
dikatakan bahwa keterampilan mengaji bagi mahasiswa UIN adalah sebuah skill 
tersendiri yang dimiliki oleh mahasiswa UIN”.  
Hal ini menurut Hidayat Nur Said kemudian dapat diakulturasi dengan tradisi 
Bugis-Makassar yang cenderung menerapkan tradisi religius dalam praktik kehidupan  
sehari-hari. Sebagai contoh misalnya ketika seorang anak yng masih berada dalam 
                                                 
17Nurhidayat Muh. Said (44 tahun), Wakil Dekan Bidang Akademik FDK, Wawancara, 
Samata-gowa, 31 Maret 2015. 
18Irwanti said (50 Tahun), Ketua Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam, Wawancara, 
Samata-Gowa, 11 April 2015. 
19Nurhidayat Muh. Said (44 tahun), Wakil Dekan Bidang Akademik FDK, Wawancara, 
Samata-gowa, 31 Maret 2015.  
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kandungan sudah dibacakan ayat suci Al Qur’an, meskipun mengenai keterampilan 
baca tulis AlQur’an bukan merupakan satu-satunya keterampilan yang diharapkan 
oleh alumni Fakultas Dakwah dan Komunikasi (FDK). 
Adapun faktor penghambat yang dimiliki oleh Fakultas Dakwah & 
Komunikasi dalam menarik minat calon mahasiswa yakni ketersediaan dana yang 
dimana pihak fakultas tidak memberikan sumbangsi dana dalam bentuk dana 
langsung tetapi dalam bentuk acara langsung yang terdiri dari pidato 3 bahasa 
(indonesia, inggris, dan arab) untuk siswa SMA dan sederajat. 
Penuturan yang disampaikan oleh Ketua Jurusan Manajemen Dakwah yang 
menyatakan faktor yang cukup esensial sebagai penghambat strategi komunikasi yang 
dilakukan oleh pihak Fakultas adalah persoalan dana. Hal ini dapat dipahami  bahwa 
faktor penggerak dari sebuah kegiatan yang dilakukan adalah masalah anggaran. 
Mengenai hal ini dapat disimpulkan penuturan dari Misbahuddin yang menyatakan 
bahwa dengan anggaran yang cukup, maka kegiatan pelaksanaan strategi komunikasi 
dapat dilakukan secara maksimal.  Sebagaimana sebagai berikut: 
“strategi komunikasi/ kegiatan sosialisasi yang dilakukan hampir semua 
jurusan terhambat diakibatkan masalah anggaran yang tidak mendukung, 
sehingga menjadi kendala yang besar dalam melaksanakan sosialisasi, sehingga 
para panitia sosialisasi dari jurusan berusaha untuk menghasilkan dana sendiri 
tanpa mengharap bantuan dana dari pihak birokrasi”20  
Ramsiah menyatakan bahwa kendala yang ditemui dalam pelaksanaan strategi 
komunikasi adalah persoalan dana. Persoalan anggaran yang menjadi kendala utama 
dalam setiap penyelenggaraan kegiatan merupakan permasalahan yang cukup pelik 
untuk diperhitungkan. Meskipun mengenai hal ini dengan keterbatasan anggaran 
                                                 
20Misbahuddin (44 tahun), Ketua Jurusan Manajemen Dakwah, Wawancara, Samata-Gowa, 




yang sangat  terbatas diterima oleh pihak fakultas, dan kemudian diteruskan kepada 
jurusan. 
“Selanjutnya menurut Ketua Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam; 
bahwa dengan segala keterbatasan anggaran yang ada, satu hal yang  tetap 
dibutuhkan adalah semangat  dari para ketua jurusan dalam melaksanakan 
kegiatan sosialisasi”.21  
Pernyataan yang  disampaikan oleh Irwanti Said di atas, dapat disimpulkan 
sebagai upaya untuk mengatasi segala hambatan yang ada meskipun persoalan 
anggaran/dana dalam setiap pelaksanaan kegiatan merupakan masalah yang cukup 
substansial. 
 Wakil Dekan Bidang Akademik juga memaparkan kendala lain yang dihadapi 
pihak fakultas khususnya Fakultas Dakwah & Komunikasi dalam mensosialisasikan 
fakultas dakwah & jurusannya yakni bagaimana merubah mainset/pola pikir orangtua 
calon mahasiswa baru, seperti tanggapan dari Wakil Dekan Bidang Akademik 
Fakultas Dakwah & Komunikasi sebagai berikut : 
“faktor penghambat lain yang menghambat kegiatan sosialisasi yang 
dilakukan pihak Fakultas adalah merubah/memperbaiki pola pikir/mindset 
orangtua dari calon mahasiswa baru, sebagaimana yang kita ketahui masih 
banyak orangtua yang mendorong anak-anak mereka jika ingin melanjutkan 
sekolah mereka sebaiknya memilih program studi pendidikan dikarenakan jika 
memilih program studi pendidikan pada akhirnya nanti akan menjadi staf 
pengajar dan menjadi PNS”.22 
Dari pemaparan Wakil Dekan Bidang Akademik diatas dapat dikatakan 
bahwa faktor penghambat yang sulit untuk diperbaiki/dirubah adalah pola pikir 
masyarakat yang dapat dikatakan masih memilki pola pikir yang sempit, tetapi hal 
tersebut dapat diubah dengan cara menjelaskan/membuktikan bahwa Fakultas 
                                                 
21Irwanti Said (50 Tahun), Ketua Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam, Wawancara, 
Samata-Gowa, 11 April 2015. 
22Nurhidayat Muh. Said (44 tahun), Wakil Dekan Bidang Akademik FDK, Wawancara, 
Samata-Gowa, 31 Maret 2015. 
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Dakwah & Komunikasi memiliki alumni-alumni yang bekerja di instansi pemerintah 







A. Kesimpulan  
Setelah melakukan pembahasan terhadap peramasalahan di atas, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut; 
1. Strategi komunikasi Fakultas Dakwah & Komunkasi dalam proses 
penerimaan Mahasiswa baru kebanyakan masih dilakukan secara door to 
door, artinya bahwa kegiatan strategi komunikasi yang dilakukan hingga 
penelitian ini dilaksananakan masih bersifat sosialisasi langsung/terjun 
langsung ke lapangan pada sekolah menengah tingkat atas (SMA), atau yang 
sederajat. Dengan hal tersebut yang dilaksanakan secara bersinergi  oleh pihak 
fakultas dan pihak jurusan yang bernaung di bawah Fakultas Dakwah & 
Komunikasi (FDK). Selain itu, untuk menunjang kegiatan sosialisasi yang 
berlangsung, maka dipergunakan media elektronik dan media cetak dalam 
rangka pelaksanaan kegiatan sosialisasi yang ada pada Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi. 
2. Secara umum, faktor penunjang strategi komunikasi yang dilakukan setelah 
penulis melakukan berbagai interpretasi data yaitu, pihak jurusan dan fakultas 
senantiasa memberikan pelayanan yang efektif dan mendukung kegiatan 
administrasi dalam bidang akademik. Selain itu, pengembangan skill yang 
berorientasi pada berbagai bidang Ilmu Pengetahuan merupakan faktor 
penunjang kegiatan strategi komunikasi yang dilakukan oleh pihak fakultas. 
Faktor penghambat kegiatan strategi komunikasi secara umum dan bersifat 
menyeluruh terhadap pelaksanaan kegiatan dapat penulis kemukakan 
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terkendala pada anggaran kegiatan yang bersifat terbatas serta pola 
pikir/mindset orangtua calon mahasiswa. Penelusuran dan interpretasi data 
yang dilakukan oleh penulis terhadap sumber-sumber yang diperoleh 
menunjukkan bahwa dalam kurun dua tahun terakhir telah ada pemisahan 
anggaran dalam pelaksanaan kegiatan sosialisasi yang berarti bahwa 
sebelumnya secara utuh dan penuh pihak fakultas diberi wewenang secara 
langsung mengelola anggaran dalam pelaksanaan kegiatan strategi 
komunikasi yang akan dilakukan. Meskipun keadaan ini terkendala dalam 
permasalahan anggaran, pihak fakultas tetap senantiasa melaksanakan 
kegiatan sosialisasi sebagai strategi komunikasi dalam penerimaan mahasiswa 
baru secara maksimal. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan setelah melihat dari 
penelitian ini maka peneliti memberikan saran/rekomendasi sebagai berikut: 
1. Saran pertama ditujukan kepada pihak birokrasi/rektorat yaitu sebagai pihak 
yang memiliki kekuasaan tertinggi di universitas, alangkah lebih baik jika 
kebijakan sosialisasi yang dilakukan pihak universitas selama beberapa tahun 
belakangan ini diubah kembali seperti semula dimana kegiatan sosialisasi 
serahkan kembali kepada pihak jurusan masing-masing yang berada dibawah 
naungan Fakultas untuk melaksanakannya karena pihak jurusan lebih 
mengetahui tentang seluk beluk jurusannya masing-masing dan diharapkan 
birokrasi menyediakan anggaran dana untuk kegiatan sosialisasi kepada 
masing-masing fakultas terkhususnya jurusan. 
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2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi refleksi atas segala hal yang 
mempengaruhi pelaksanaan kegiatan strategi komunikasi dalam penerimaan 
mahasiswa baru seperti faktor penunjang dan penghambat dalam kegiatan 
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